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RINGKASAN

PENINGKATAN KUALITAS JERAMI SEBAGAI PAKAN
({BTRAW OUALITY IMPROVEMENT FOR ANMIMAL FEEDING)

Sutrisno, GC.l1., B. Sulistiyvanto, 5. Widyvati, &g. Soemanterdi,
Nurwantoro, Surabhmanto, 5. Mukadiningsih, Tristiarti,

: Misvamhuri, Wiluto, dan M.A. Diabidi

' {68 halaman)

Fengadaan pakan di daerah padat panduduk, merupakan masalah
terszendiri yvang perlu diatasi. Produksi jerami padi di Jawa
Tengah yang mencapai 17.402,09% tonstabhun, dan barg  Z0,40%  di-
manfaatkan uwntuk pakan, berpeluang wntuk lebih ditingratkembang
kan . pemanfaatnya sebagai pakan apabila mampu mengatasi  masalahb
vang menvertainya. Perlakuan fisik, kimia, biologis maupun gabung
an dari perlakuan yang adsa, mampd mengsatasi  sebagian masalan,
seEhingga kuaslitas jerami meningkat dan lavak untuk pakan.

Fenggunaan berbagal zat kimia patla aras tertentu  ternvata
mamplu meningkatkan dava cerna jeramil padi. Larutan abu malai padi
ternyata mampu menggantikan sumber alkali sintetis dalam me-
ningkatkan kecernaan dan kualitas jersmi padi.

Bolus {isi rumen)] mempunyai potensi wntuk memperbaiki  motu
pakan. HBolus sapi dan kerbao yvang baru diambil darl  FRumah  Pe--
motongan Hewan {RFPH) mempunyal kwalites yvang lebinh balk dibanding
kan bDIHE kambing e domba. Bolus vang disinpan pada subl ruang
23 - 30°C zampal dengan hari ke—8 tidak jauh berbsds kualitasnva
dibandingkan bolug yang bary diambil dari #&PH.

Fengguraan bolus sebanyak 14,84 batan kering Jjerami padi dan

kemudian difermentasikan selama 56 hari mampu menghasilikan produk

fermentasi jerami bolus {FERMILUS) dengan pernampilan dan kualitas
yarig lebib baik dibanding Jerami padi. Kualitas yang sams Juga i
tunjukkan oleh produk hideolisi=s jerami padi (BIDROMIDI) vang me—
Fupakan hidirolisis basa jeraml padi dengan menggunakan Tiltrat
abu malail padi vang diperkava dengan bherbagai mineral,
|

. Fenelitian Feningkatan Kualitas Jerami sebagal Pakan ini men
coba memanfasatkan kelebiban dan kekurangan limbaen {(Jerami  padi,
bolus maupun malai padi) tersebut, antuk menghasilkan  teknologl
pakan vyang sesual dengan potensi dan  kondisi lingkungannyva.
TUiuwan kbhusus dari perelitian Tahap I ini adalah: (1) mengstabhui
penampilan, kualitas dan kecernaan pelet FERMILUE, dan {2Z) me—

ngetahui pemnampllan, kualitas dan  kecermaan pelet  HIDROMINI

sebagai hasil komersial perelitian.

Fengaruh arsas onggok, tepung tapioka dan  teitss sebagai
perekat dalam pembustan pelet FERMILUS dan HIDBROMIDI masing-
masing diteliti dengen mengourakan rancangan acak lengkap bherpola
faktorial 4 x 3 dengan 3 ulargan. Faktor @ adalah macam  perskat,
sadangkan faktor B adalab aras pengguansan perekat, masing-nasing
sebegar 2.5, D.0D, 7.9, dan 10% bahan  koring FERMILUS  maupun
HIDROMIRI.
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Fengamatan kualitas fisik pelet dilskukan secara pbysktif, ter-
hadap . kekerasan dan durabilitas, mauvpun secara swubyvektif, vang
mencakup wii organcleptis tentang warna, tekstur, kekonpakan,
bentuk dan kenampakan.

FPengamatan kualiteas pelet dilakwkan terhadap kualitas nuotrisdi
(proksimat, kompaonen serat, protein total, N-NHq, VFA ftotal dan
parsial) madpun kecernaan (In vitro).

Analisis variansi dilakuakan dengan  paket  program  MICROSTAT,
sedangkan  penentuan aras optimal dilakukan dengan polingmial
ortogornal melalul program LOTUS,

Hasll penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aras dan macam

perekat herpengarub terbadap kualitas Tisik pelet FERMILUS  dan
HIDROMIDI, tetapl tidak berpengaruh terhadap kandungan nutrisi
(proksimatinya. Penggunaan perekat tepung tapicka 10¥% menghasil-
kan kualitas fisik pelet FERMILLUS dan HIDROMID! vang paling baik.
Interaksi macam dan aras perzkat berpengaruh  terhadap kualitas
sprat doan kecernaan. Tepung tapioka 10% berpengaruh terbasilk  bagi
sz2luloss, hemiselulosa dan ADF, serta meningkatkan  kedernasn
{KCEK. dan KCED) pelet FERMILUE dan HIDROMIDI.
Feriggunaan berbagal aras onggok,; tepung tapicka dan  tetes ber-
perndaruh tertadap produksl amonia dan protein total, tetapld inter
aksi arags dan macam perekat tidak berpengsrub terhadap protein
kasar. | Fenggunaan tepung tapioka 10% menghasilkan amonia  maupun
priotein total paling baik dalam pelet FERMILUS maupun HIDROMIDI.

{Fakultas Fetsrnakan, LFM dan LFPN UNDIF:Q84/P4M OPPMAFHBRT A2/ L9931
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SUMMARY
STHAW QUALITY IMPROVEMENT FOR ANIMAL FEEDING

Sutrisng,C.T, BE. Suligtivanto, 8. Widyati, Ag. HSosmantri,
Murwantoro, Surahmanto, S.Mukodiningsib, Tristiarti
Misyamburi , Wilowto, dan M. A.Diabidi

The Waste of agriculture is an alterpative source to solve
the crucial problem of feeding supply in the densely  area. In
Central Java, rice straw production is 19,402,095 ton/vear, but
anly 20.40 % of this product was used as an animal feeding. The
data indicated the potent and the possibility of straw to  ba
Hevelope At the Tesdstuff. To improve the gquality , the weakness
of the straw should e omited. Physical, ohemical and  bhiologyoal
trepatment amd combinatlion of the treatments are the succesfull
methag to make wup the straw guality .

_ The digestibility of straw can be increased by chemicals
solution 1in the several point of levels. Goluticsgn of ash of
paddys—~stem is one of the natural source of alkaline solution
whichn is reconnended 4inm the hydrolizing proccese to ioprove the
digestibility and thez quality of straw,

Bolus (rumen content) is the potential souwrce for  feedstuff
processing.  The good guality boluses are presenited by the bLolues
of Buffalo and Cattle which is take fresh from slaughter house
than Sheep and Goat. And the guality of preserved bolus (285 -
FOTE and B day time ot preservation) not significantly Jiffergnt
with the guality ip the fresh condition.

Product of straw fermentation (FERMILIS) that make by ool ioeg
14,4 % (OMADM) of bolus and 36 davs termentetion showsd the  good
parformance  than the original straw. The same phenomerna also be
showed by the prodoct of straw  hydeslizing (HIDROMIDIY with  the
supernathan of the ash of paddys stem solution  which i
@rnrichment by minerals.

This research purposed to combine wtilizatzon both ot the
supgerigrity and the inferiority of wastes (straw, bDolus  and
paddyse stem), to find the technology of animal feeding based an
the potengy and the enviromental condition of the region. The adm
purposs of the reégearch I are 1 1) tp evaluate the performance,
the digestibility and the guality of FERMILUS pellet, and 2 Lo
evaluate the performance, the quality and the digestibility of
HIDROMIDI pellet as the comercial preoduct of the regearch.

The effects ©of onggok,; cassava meal, and mollases levels on
the FERHILUB and HIDROMIDI - pellets were statisticelly evaluated
by the completed randomize design factorisl 4 9w I and 3
repliication. :

Factor & is the substract i.e. aonpgook, cessava meEal and mollases,
ang factor B is the level of the substract i.e. 2.%5%; S5.037 7.5
and 10 % of dry matter of FERMILLS and or HIBROMIDI.
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The physical guality was evaluated by objective observation
such as the strongness sapd durability of pellet, and  the
subjective observation such as the color, the texture, the shape,
the appearance and the compactness of the pellet.

The chemical guality was observed by prowimate analvses, Tibre
camponent, total proteinm, N-NHE, VYFA (total amd partial) and  the
digestibility {in-~vitro).

Variant analyze was Lsed MICROSTAT program, and the pptimal level
was pointed by the Folinomial Orthogonal of The LOTUS progeram.

Fesults of the research noted that the level and the
substract significantly affected the phvsical guality bokh of the
FERMILUS &and the HMIDROMITDI pellets, but those effect are oot
gignificant on the nutrient compositions [(prosximate) of  the
pellet. The lesvel of cassavae meal R A resulted the hbest
physicsl quality of pellet both of the FERMILUS and the
HIDROMIDI, The interaction effect both of levels and substracts
on  the fibre guality and the digestibility are signifinat. The
level 10% of cassava meal noted the good effect on the cellulose,
hemicellulose and ADF, als2o improved the digestibility (OMD  and
DMD) of the FERMILUS and the HIDROMILDI pallets,

The effect of levels substitution of onggok, cassave . meal
and mallase ont the amonia apnd total protein preoductions are
significant, but interaction both of levels amnd substragts has no
effact on the crude protein. The Ievel 10 % of cassava meal
resulted the highest amonia and protein total productions both of
the FERMILUS and the HBIDROMIDI pellets,

{Fakultas Peternakamn, LPM dan LPM UWNDIFP : QR4 /RN DEFPMAPHEL S 37 1995
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PENDAHULUAN

Tumbuin  kembangnyva usaba paternaksan sangat tergentung  pada
kualitas, kuantitas dan kontinyoitas penyediaan  pakap. Hijaowan
pakan vang merupakan.pahan witama fernak rumipansia, produksinya
nmakin terbatas karema alih fungsl peruntukan lahamn. Oleh  karena
itu, hijauan pakan perluy digantikan dengan pakan lain.

Jerami padl merupakan limbah pertanian  vyang potensial
sahaﬁai péhan karena pola pembangunan petarnakean di Indonesis
nengikuti -pola pengembangan pangan yang ssangat  tergantung  pada
padi. Jeraml padi paisa hakekatnys merupakan tanaman  tua dengan
banyak kelemahan, diantaranya adalabh kandungan protein kasarnya
zudah  menyusut, Ca dan F nys rendah, karbehidratnva sudan mang-
slami perubahan dan membentuk svatu ikatan yany sukar digegrna
ternak, serta kandungen silikat dan pkesalathya tinggli sehingga
mErggangou PrFosSeEs  peEnceErnaannya.  Untouk  mesngatasi kelemahan—
kelemahan tersebut, teknologl vang dikembangkan berkisar pada
vpaya melarutkan silikat, mengembalikan kartohidrat ke dalam
hentuk yapg lebih sederhana, meningkatkan kandungan preotein serta
meringkatkan Ca dan P dalam imbangen yang proporsional. Upaye
tersebut mencakup perlakuan fisik, khesnis, biologis AELLPL
kombinasinya (Sutrisno, 1985},

Fenggunsan bolus, yakni isl rumen  yang merupakan 1imbah
rumah = pemotongan tiewan, sebanyak 14.6% bahan kering jerani padi
dan  kemudian difercentasikarn selama 3& hard mampu  menghasiikan
produk fermentasi jerami bolus (FERMILUS) dengan perampilan  dan
kﬁalitaﬁ vang lebih baik dibanding jerami pedi. KkKuslitas vyang
mama Jjuga ditundukkan gleh produk hildreolisis jerami padi  (HIDRO-
MIDI} vang merupakan hidrolisis basa jerami padi dengan mengguna-—
kan Ffiltrat abu malai padi vamyg diperkaya dengan berbagai mineral
sebagal sumber basa {Sutrienpo, 2t al., 1993).

Fembuatan pelet FERMILUS dan HIDROMIDI dalam menelitian ini,
vamng menggunakan bherbagai aras anggok, tepung tapioks dan  tetes
sebagai perekat, diharapkan mampu  meningkatkan peramplilan dan
kuwalitas produk FERMILUS dan HIDROMIDYI sehingga akan  mempeomudah

pEnyimpanan, peEngangkutan fan pemanfaatiannys sabagai pakan.




|
Mengacu pada hal-hal tersebut, maka subyek dan aspek peneli
tian tenftang Feningksatan HKualitas Jerami sebagai Fakan  mencakup
beberapa hal seperti disajikan dalam Tabel 1.

Tabtel 1.- SUBYER FERELITIAN PENINGKATAN KLALITAS JERAMI SEBAGAL PARKAN

Mo, Bubyek Fenelitian AEpek Fenelitian

1. Teknologi FERMILLE Pengatruh berbagai perekat terbadap oenampilan
produksl dan kualitas pelet FERMILLE

2. Teknologi HIDROMIDI Pengarsh berbagai perekat terhadap penempllan
prioduksl dan bualitas pelst HIDROMIDI

Fenelitlian ini mentakup banvak aspek atamanya vyang berkaitan
dengan penampllan dan kualitas pelet, karena itu mepalitian ind
dilaksanakan di barbagai tempat dengan harsapan akan diperolgh
hasil seperti tersaji dalam Tabhel Z.

Tabel 2.— LOKASI FENELITIAN DAN HASIL YANG DIHARAFKAN

Mo, Subvelk Penelitian Lokazi Penelitisn Hasil wang dibarapkan
I
1. Fermilus = Lab. Motrisi ~ Farini lus
- Sub BFT kKlep.l - Falaet Fermllus
Z. Hidromidi - Lab. Mutrisi = Hidromidd
— Bub BPT Klepd ~ Prlet Hidromidi

[

=. Penampilan pelet FT Brantas Felletizing ~ tekerasan peloet

Factormy — Karanganysas

: =~ FT Central Proteina = Durabllitas pelsat
' Frima Semaranig _
- l.ab. Sentral = Uil organclsptis
4. Kualitas Pelet - Lab. Sub Bag. Hara - Prokeimat analisis
= Lab. BFT Ciawi - Komponen serat, Fecermaan

- Protein total, N-Hz

=3




TUJUAMN DAN MANFAAT PENELITIAN TAHUMN KEDUA

Tujdan Penelitian

Tujuan  wmum peenel itian adalah urituk memperalet Lekno-

iogi pakan vang sesual dengan potensl dan kondisi 1lingkumgan.
Tujnan khusus penelitian tahun kedua adalat

-8 Mbngetahui tara terbaik pembustan pelet FERMILLIS

b. Memgetahul cara terbalk pembuatean pelet HMIDROMIDI

. Mengetsahui penampllan, kwalitas dan kecarnasan pelet FER-
MILUS.

d. Mendetabul penampilan, kualitas dan kecernaan pelet HIDROD
MIDI

Manfaat Penelitian

Dergan berhasil di pelet kannys FERMILUS  dan  HIDRO
MID{, maka akan diparnlah manfaat:

&. Jerami padi dan malal serta bolus (isid  rumen) sebagail
Limbah rumsh pespotongsan hewan vang semula menerlugkan tempat
banysk dan mudabh rusak meniadi lebit ringkas,  tahan lama
dan mudah mengakutnyva.,

b, kualitas pelet FERMILUS dan HIDROMIDI wang baik akan mening
katkan peluang pengembangan pelternakan sapi potong  dengan
menagunakan pelet sebagsl pakan.

i




1.

TINJAUAN PUSTAKA

PemanfTaatan dan FPengolahan Jerami Padi.

FemanfTaatan jerami padi mencakup penggunaan yang sangat
luss, antara laln sebagail sumber bahan organilk, alas  kandang,
baharn bGakar dan peskan. Sebagsd pakan, jervami padi sudah lama
dikenial masyarakat. Jerami padi mempunyal potensi  untuk dld
kembangksan sebagal pakan bernilai, setidaknya ownlok  menookupl
kEhutuhqn pakan dimusgim kemarauw {(Womar, L9E4). Tetapl di dalam
PENQGLINAENTTYE , jerémi padi ini.perlu diimbangl dengan peEmberi
an makanan pengust  untuls memenwhi kebotuhan glizl ternalk,
mengingat rﬁndahnya kandungain zat gizi makanan dan  konsomsi
membatasi pengygunasn jerami padi sebagal pakaen (Soejono, 17830
Jerami padi tidak palatabel, kecuali jika diberi penambahan-—
penambahan  berupa engrgi yang mudah dicerna, protein kRasar,
mineral dan beberapa vitamin (Tillman, 1981).

Tingkat pemanfaatan Jjerami padi sebhagaeld pakan  meEnurut
pendapat Diajanegars dan Sitords (1983) disamping dipengaruabl
keraguan bterhadap mutu ﬂ&n kegunaan Je-ami Juga Jisebabkan
Earena:  terssbarnya produk dalam jumlah vang terbatas, biava
petigumpulan masibh tinggl, proses pemanfaatan sebagail  pakan
belum dda atau masib sulit pelaksanaannya serta  tidak  dapat
herséiﬂg dengan bahan-babhan yvang sudah ada. Menwrut  Sutredisno
{1783 pemantfantan derami dapat  digunakan  langsong olal o

Fansum, pangolaban wuntuk  mempertinggl nilai pakannyva  dan

pengawetan untuk menjaga kelangsungan penyedisannya. Untoak itua

beberapa kelemahan Jerami  padl sebagaei pakan harus dapat
diata=i.

Jerami padi adalah sisa panenan padi, dimama biii  atau
butiran padinva telah dituai, banyvak dijumpail ci dasrah—dasrah
pertanian, oatamanya pada musilm menuai  padi. Jerami pacdi
umumnya maslh dipeandang sebagal limbah pertanian yvang kurang
bevrguna dibandingkan derngan  hijauwan barkualitan reendah
lainnya. KEebanyakan ditimbun sebagai pupuk, dibakar atau
dibuang begitu saja, Hal ini karena  Jerasami padi berkader

gllikat *imggi (12 -~ 186X} vang tardapat sebagad kristal  yang



mengerumnuni dinding sel dan mengisi ruang sntar sel.  Kristal
sllikat 1tu tidak larut dalam air dan bidak lavret dalam caiean
rumen. Dengan demikian, kristal silikat itu merupakan hambeatan
utama  bagi mikroba  rumen dan enzim yang  dibasilkan ontuk
mencermnd Jjeramli  padi. MeEaooect Bmith et &f. (19711, peninghkat
an  kadar silikat sebessar 1% akan menurunkan Boefisien  cgrna
bahan prganik {(KCROY secara in vidro sebhosar 146,

Jeraml padi merwpakan hasil limbah tanamss toa. Flarena
umurnyia telabh tua, maksa mengalamil Ligrifikasi bertacrat Lanjol
hirngoa sehadgian besar karbohidrastnya telabh membenbue 1lkatan
kwkmh tderngan lignin dalam bentuk ligrno-seluloss dan Ligoe-
hemiselulosa vang  sukar  dicerms (Willis, &+ w1., 1980},
Sebagasi btanaman ftua, selulosa jmrami padi sebaglan Desae Leloab
berutigh  dari benbtuk amorf menjadi kristal. Selualoss wvang Inl:ll
bentuk kristal menyebabkan molekyl glukosanya, selain dikokoh
kan oleh ikatan kokoh glukosida beta 1,4 Jugae dikokohkan  oleh
ikatan hidrogen 2.6 (Sutardi, 1980) dan &,3". Ikatan ini  mem
persulit pencernasnnya,

" Jerami padi merupakan tanaman tua, sehingga  Randungan
proteinnya ftelab susul jauh, bahan kKeringnya hanya mengandurng
protein kasdar I - 4% sala (Jackson, L977). Kandungan prptaiﬁ
yarg rendah ini menvebabkan jeramf padi tidak akan sanggup  me
menuhi kebutuban bidug pokok ternak askan prolein,  apalaga
unituk memenuhi kebutuban praduksinya.

Barndungarn Ca, P dan In derami padi Jugs rendalns Pacdahel
Jerami padi ini  mengandung oksalat  binggi, wvang Hapal
menghambat penyerapan Ca dan mengganggl Misbats CalfP. MWalsupan
Cdalam rumen sgbagtan oksalat dtu akan rusak, Jika Jderami padi
diberikan dalam Jumlah bBanyvak, gangouan  oksalat Lt perlo
diperpitungkan (Sutrisno, 1983).

Semua  kelemahan jeramd padi tersebot diatas menmper-
lihatkan balwa keberhasilarn pemberiazn Jerami padi  ssbagal
perrigyganti rumpot akan sangaet ditentubkan oleh hal-hal berilkute
&. Sepbaygian barmdungan  silikathnya harus  dapat dilarutkan

(Jackson, 1977)
b. Thatan hidrogen dalam keistal selulosanya perlo diputuskan
[Reden @t 1., 17758}




. Kandungan nitrogennysa ditingkatkan (Satrismno, 1783)

d. Kandumgan Ca serta keserasian nisbah Ca/F dalam  bahan
keritngnys diperbaikl (Bubtrisng, 1983).

2, Mengingat pertumbuhan mikrpba rumen memputuhkan nisbah NS
tertentu, pehamhahan gumber N pada jerami parlu diimbangd
dengan pernambahan 8 yang sgpadean (Butlrisno, 1983).

Fengalabkhan menurut Eomar (19841 Rertujuan  wntuk me
ningkatkan efektivitas cerna gleh ensim sikrobe rumen melalui
penghancuran  itkatan lignin, silikat dan kutin, disamping ituo
pengolahan tertentu dapat woeningkatkan  kandungan pretein
kasarnya. Menurdd Soejono (12835 dan Sutrisno (1985, Jjsramni
padi  dapat ditingkatkan mitunya dengan beberapa cara sepgrti
perlakuan fisik, kimia, biolugis atan gabungan seperti Lersa]d

dalam Gambar 1.
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Gantxsr 1.— UPAYS FENIMNGEATAN FLALTTAS LLIMESH FERTAMIAN
Gumnbars Sutrisno (1999,



Beberapa penelitian tentang pengounaan jeraml  padi
tanpa pengolaban pendahuludan menenjukkan hasil  yang kurang
mwmuasﬁan. Misalnya pemberian jerami padi vang dicampur tetes
O, 38 - O,81% pada sapi perab vang berumlr seklbtar 13 Balan
sehanyak Q,4 — 1% baobot hidup, belum memberikean pengaruh yang
nyata terhadap rataan pertambairan bobtt hidup harian., Rakkan
terlihat adanya kecenderungan bakwa ﬁaméhin tinggi perasentase
pembgrian jerami padi, akan ssmakin rendah rataan  pertambaharn
bobot hariannyas (Sirsgar, 197&). '

Beberapa permelliti mencobe membuat perlakuan perdaboivan
baik secara fisik mavpun kimiawi wntuk  mengatazsi  pembatasan
penggunasan jeramil padi dan hijadan berkualitess rendabh Iainnva.

White, et &l., {1971) membuat percobaan tingkat pemberlean  dan

wkuran Jeraml padi. Jesnis wakanan  yvang diberdikan  mebagal

perlakuan adalabh ransum .
Ar seluruhnya terdiri atas konsentrat,
BE: derami padi ZJ0% berukuran giling 1,27 cm +  tetes 10X,

Dy jerami padi 3% berukuran giling 1,327 om

-

tertes 10%,
Dﬁ Jerami padi 20% beruvkuaran giling 1,27 e +  tetes 25X,
C: jerami padi 25% berukuran giling 1,27 om + teites 29%,
i1 jerami padi Z20% berukuran giling 3,81 cm + ftetes 10%,
Gt Jerami padd S% berukuran giling .81 om + tetes m,
Hasil penelitian tersebut menunjukkan babwea sapi detgen ransam
D mempunyai penampilan terbalk dibandingkan sspi dengan ransum
vang lain.
i
Pangolahan dengan Alkali.

Pringilp dalam perlakuan kimia adalah upntuk melepasikan
atauw merenggangkan  ikatan antara selulossa daengan lignin
sehingga meryebabkan kenaikarn kecwprhaan (Soejono, 19832, Per
lakuan  secara bkimia biasanya dilakukan dengan  menggunakan
larutan alkali yang dapat meningkatken daya cerna ternak ter
hadap pakan kasar [(roughage). Eomar (1984 menvatabkan babwa
dayva kerija alkali mencakups 1) .pemutuﬁan ikatan antara
aelulosa dan hemiselulosa dengan ligein dan silikat, {2

gezterifikasi gugus asetil dengan membentouk asam uranat, (3 pe



rombakan  strutur dinding sel melalui  pengembangan jaringan
sarat kasar yang nantinva memudahkan penetrasi molakul  enzim
mikrﬁbe. Sedangkan menurut Sutardi, et al., (1782) perlakuan
alkali pertujusn  untuk melarutkan kristal silikat dar
memetankan ikatan hidrogen selulosa. Alkall vang blasa dipakal
adalab MagH, KOH dan MHpOW (Jackson, 1%77).

Klaopfensteln, =& &l., {1972) mengadakan  penelilian
perlaktan  penambaban alkali  terbadap  hijavan herkualitas
rendah, Fenalitian ini mencoba batarng alfalta, tongkol Jagung,
hatang jagung yang ditambah NaOH atau pgroksida dan diberikan
kepada anak domba unftuk percoabaan pencernaan dan mehabolisme.
Fenambahan NalH 4% menalkkan kosfisien cerna Rkaban  kKering
(ECEI)] hatang alfalfa sebesar &,.8%. KOEE fongkal JdEgur)
hertambabh 11i,2% dengan penambahan MaOH 4%, sedangkan ECBE
batang jagung bertambah 1Z.8 dan 19,07 dengan penambaban 5 dan
oA MalOH, Mampak darl penelitian ini bahwa pernambaban MalOd 30 -
5% pada hljauan berkualitas rendah mampu menimgkatban KRR dan
ranampilan ternalk.

Berger, gt al., (1979)] membuat percohesan untuk melihat
pengaruir NalH  terhadep efisignsi  pencernean dalam  rumen.
Rangsum vyang diberikan msngsndung BOY tonghkol jsgung dan 20X
tambahan ontuk membuat campuran ransum lengkap berisi O, 2, 4,
&El.ﬁan g% MNa(H. Pgrubahan pshcernsgan serat kasar dinilai
melaluwi percobaan in viteo dan in vive. Hasilonyas  meraojukkan
bahwa KCBEK in vitro bertambah deari 45,1% untuk rontrol aeniadi
BE, 1% untuk vansum yvamyg ditambab 8% NalH. KCBE in viwvo 5, 12,
dari 3 unit persen lebih kecil dibandingkan dengan  KCRK  in
vitrer pada tingkat penambaban NaDH 4, &, dan B%.

Bales, et &l., (1979} menpadakan perbandingan  antars
ammenium, kalium, natrivn kioride dan hidroksida terbedap KCRE
in vitrg batang milo. Pari penelitian ini  diperoleh hasil
babwa MalH menaikkan KCBE in vitre lebibh baik dibandinglan KOH
Bemua perlakwean penamhahan hidrpkeida memperbaiki  KOBEK 40
vitro, tetapi NaOH dan FKOH nelebibl pengarull penambahan NHgO0H,
dengan KCBK  berturuwt—turut 98,2, 58,4, dan  #44,.4%.  Bugus
hidroksida menambah KCER  Zin vitpo,  tetapl gugus klordcs
mengvrangi KCBE .



Fenelitian HMcoManus (1976) menunjukkan bahwa kelarutan
dan kogfisien cerna jerami bertambah besar hilamana diberikan
5 g NaOH/100 BRE. Lebih lanjut dinvatakan babwa Jerami  padi
labib peka terhadap perlakuan alkall dibandingkan sekam  padi.
Ferlakuan penambaban alkall akan awressk peoyslimngtan silikal
dan lignin Jerami padi sehingga meningkatian KCOBK  dan KCRO
sEcara in vitro. Fercobasn in vive menuanickkan bhabwa Konsiinss
dan pEhcernaant  mekam padi  lebih  baik Jika fmiampe ol et
nenamiahnan alkali. Penelitian ind mEny impll kan Brahwea
penambahan alkali, menyababkan lembaran kutikula  berzilikas
‘paua bagianh luayr spkam padi menjadi larut dan terangkat dari
garié bawah matriks pallisade (lignoselulosa).

! Ferggurasn terbagat zat kimis berupsa bBasa dan urea paala
taraf-taraf tertentu ternyvata mampu meningkatkan dayva ce8rna
jJerami padi (Murningsihb, et al,, 1983)., Meskipun alkall
efektif Jdalan penbebasan ensrgl untubk meranggang peebtumbuhan
bakteri, don larutan MNald sering kall dianggap ssbagsail larutan
alkali yvang paling efektif dalam meningkatkan pencarnoaan Rahan
ligno-selulosa, tetapi nrampaknya  kurang  berdava terhadap
Cjerami  padi. Mungkip sskali larutan alkali kuat  itu kurang
efektif dalam melaruthan silikat. Ferlakusn alkali saja,
kurang efektif dalam metianggulangl masalah silikat. Eelsmahan
MaDH untuk mengolah jerami antara lain karens sebagian  bahar
urganik akan  larwt, mahal harganya, sukar didapat dan
merupakan  sumber  pencematan liogkuangan (Sutardi, &t al.,
19827 .

Eehagail pengDanti alksli sintetis yvamg mabhal, dapat
dicagrli Bbaharn alamiah atau bahan olahan limbah pertanian = yang
banvak tersedie dan harganye murah. Indikasi  adanvse potensi
mineral kalium pada tanaman padi  yang dapat ddmanTeaeatkan
5eb§qai sumbgr basa  {(KOH) telah dibuktikan olenh Sutrienp
(198%), Penelitian Sutrisno, et «&l. (1993) menurjukkan  bahwa
abu ‘di Jawa Tengab potepnsial, dengan konversd untuk  Jsrami,
malai dan sekam dalam bentuk abunya adalab 22.7, 32.27  dan
74.8%. Lebih lanjut didelaskan bahwa kebagaan abu malai paling
tinggi dibandingkan 4abu yang lain, dan abu malai Clsadane
paling tingegis



Rataamn hasil analisis mineral abu  jerami disajikan gsecara
tinci dalam Tabel I, sedangkan kebasaan Tiltrat abn dismajlkan
dalam Tabel 4.

Tabel %.- RATAAMN HASIL AMALISIE MINERAL AIR RENDAMAN

AR
Uraiah Abu sekam Abu malai A jeramd

--------------- {bagian per Jjuta) ——mmeeeso—esn

P 24,0 27,0 1%, 4

K 79,0 AT0,0 420,0

Ca 2.l 4,0 4,3

Mig . D 2.9 2.7

u 110,7 115,8 120,44

Fe 2.3 1.0 Q,7

Ma 742 .7 8,4

G 0,11 0,51 0. 0%

n ' G, 75 5,2 2,4

P C, 14 0,17 0, 28

1 120,7 113,04 140,75

SBumber: Sutrisno, =t 1. (1993)

Penggunaan filtrat larotan abu malai wang diperkaya
Cengan minéral, Lhtuk hidrolisis jsrami padi (HIDROMIDI) tee-
nyata mampu meningkatkan pernampilan dan kualitas Jerami padi
sebagal pakan. I

Tabel 4.- RATAAN PENGARUA JEMIS PADI, BAGIAK TARANAW DAN WAKTU PERENDAMAN TERHADAP
. KEBASAAN {pH) FILTRAT ABU

IR = % IR- M Eisadane
Perendasan --- -- -- -- e A ————— -re- -

Bekaw  Malal  Jeraml Sokam  Malpi  Jerami fekam  Halal  Jerami

§ g, wat 99 et w08 w00 7 et 9,180
17 IR X ol X LTI Y T R LTS S I}
1B gt 10,5 ot e s wx sy 04t 9n

r b d : r 2 g

74 B,&2  l055° 4,8 g1 10,05 870 83 w7t 912

Superskrip yang berbeda aenynjukkan perbedasn =angaf nyata [F{0,01)

10



Larutan abuy, selain bersitTat alkalis, poemalaiasnnya akan
lebib lawvak dipandang dari segl kemudahan untuk  mamperolabiiya
darn fiarganya. Kation Na+ dalam jumlah banvak dapat membunub
tanaman . sebhaliknya, kot dom Ga++ Han M+ ML a ks A &inmra]
esenmnal bag i tanaman. Sehingga pemakaian lao-uban abu maia
pa&i wphbagsl  sumber alkali cukup aman dipancang  dari =segl
belastarian lLingkungatt.

Fom b L g e protein  kasar darid foeewnd i chaea L
dipenuhi dengan menamﬁahkan ures. Beborapa syaral yang harus
dipenubi dalan menggunaban wrea, oesorual o Boaomgacodt o 00T )
adalahe:

@, ransum cukoep mengandung karbohidrat mudah dicerna (RAC)

b. urea btercampu” meEmPd

C. omesnbsrikan waktu wang cubkup padas ternek o wetobk beradag asi

d. peEmbsrian urea tidak lebib dari 1% batan kering ransom o dan
tidak lebih dari sepertiga N btotal,

e. pémbmrian Uresa harus disertal dengan penambahar minsral .

Efisiaensi pengganaan wees olebh eomanansia o don joesdah
pratein vang dapat diganti gleh ursa telah diletabuil  sangat
terganctung  pads  beberapa faktor. Faktor  fersebot ;memorcol
toposili dan MeDonald (1948 mencakup:

&, Fengaruh  karbohidrat. Fernoggoosan wres btidak  bailk pada
Fansum yang mangandung hay atau hdjauan Derkualitas eondisb,
tetapi pengunasanya akan lebih baik  apabila di tambablac
pakl atsw Biji-bijisn ke dalam vansuam.

b, Pengaruch  tingkst protein cansdm. FPeadas rabsuos berprotein
rertdah, ur2e dapat dipakai sebagsl penggarrti prolein, akan
thtapi wrea akan terbuang apabila ransum mengandundg  oulop
pretein.

. Fengaruh alkobol varng terikut dalam  taabahan sakanan,
misalnya hetes, #til-alkohol, asam fosfat, wres dan mineeal
lanaks tertentii.

d. Fengaruh terbadap koefisiean cerpa dan Bornsuams i cansum.

2. Faktor-faktor lain yaitu uhsur mineral  dan asan lema

ahaird (VFAY, utamanya yvang beroabang.
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S. Mikrobe BPolus.

Fumen mengandung mikeobe wang merombal 2at pakan secara
fTermentatit  sehinggae menjadi senvawa lodn vang  berbeda dari
inglwekul zat makanan asalpys (Sutardi, 1980). ;
FencErnsan oleh mikrobe dilakuwhan secars snoimatayl dan oo
teya dihasilkan  oleh sel mikeotis, tempat  whamas  ReErcerioman
mikiobhe terjadi dalam retikolorumern (Tiollman, e wl.,  L984).
Mibkrobe: ruamsn terdicri dari bakteed coan protozon yamg Tum Ay -
tergantung  pada  Jumlah  makanan dan wakbo owakan (Honga e,
19684, MeziyLarwt Sutordil (i8], Mkl e log  MEMLETE AL EEREETNEE
melaksanakan  fermenitasi, mambentuk vitamlin b dan wviktamin B
kompleke, dan sebagal sumber 2at makanan ioduok Eemaﬁg.'

Jumlah bakteri dalam rdamen selk Lbar Iﬂlofqram el eoime
meliputi lebih dari 1L.000 spesies dan dalam  kesdaan  mormel
konesentrasionya lﬁ&fgrﬂm il rumen (Soewardd, 1974, Sedangkan
Jum}ah proatozosa bervariasi arnbara 1U5 Hampa L lDﬁfgram Sl
rumén (TL) s, et af., 17840,

Bernus probocos yang dikenal ada tigea, wasknd Diplediniou
varnyg pencertia patidan seralt kasar, Entodiniuam warsd snno s
patis, dan  Jsodedichas  deap Dasydeichse vang mentfermentas Dkan
giukoss  dAnnison dan Lewis, 1972). Menweot  Soeswardi 1w
spezien hakteri yvang penting adalab Strepdocooos yvang ersd fot
amilolitik, Lfactate Fermabier yvang merwhah lakbat meniadi pro
pimﬁat, factobacilli yvany menghasilban asam Jaktalt dan kadang-
kaﬂaﬁé asetat, Lellulolviic bscterig yvertg oenyerang  selulosse,
selobiosa dan glukosa, fAmvilolyvtic bacterisg yvang menverang patld
dan Frofeclyiic organism yvang bersifat fakoltakif anawerab,

Sintesis protein aoleh mikrobe rwasn memecliukan mineral
sulfur wptuk sintssis asam amino metionin, @miatin, kofakbor
hj.u't'.:i.n,.' tiamin dan koepzim A {Houvinen dan Gustaison, 19470
Sulfur  inoarganik  masuk kedalam biocsintesis sebagedl sulfat
{Eﬂqm} i tEm}. HBeantuk =zulfur alamialh  seperti fhoe-sul fadt,
politionet. polisu]lfid dan unsur sultor baeas dioksids koan
mel jacdl sultat atauw ditedoksi menjadi swlfide sebelum teroedis
urrlilk resksi bicsintesis. Berarg biovloegis, sulfat dapat
chivescdubosd menjacdil sul fide alsd sebol Dkoya olad, milenhta cherigan

L
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wnadm hmrhtento, Sl fur wmhadal smialin [Cyidd) ey las ol I
timgkat solfida cairvan rumen vang lebilt fiongol dibandiong kan
dengan sulfur Embamai sUlTal dnoegearmile s Mot aca sl Por wa ol
posibip.  Moir (1%88) menyimpuikan babwa tara i optimam solfore

dalam  ransugm  adalab O, 14% dan misbhbabh RAR =

u 10, Frotein
mikﬁﬂbm Fuamen dan ladu penserpgan seluloss abkam Derltambah
dengan adanya tambahan sulfur yvang sesual .

. Lolus diartikan sebagai limcah dari Fuimar  pEdng b i
twwwart (REHD . mevupakan sl rumen yang sodabh senpal  dioerna
tetapl beluw sempat dimanfaatkan oleh induk  samang. Zat-qal
makanan yang terkandung dealam bolues | sepertl  ssral  kasor,
Earbhohidrat dan protedn kasar sangoat bermanfaat bagl kebidopas
mikrﬁbe.

Cailran rumen merupakan lingkungan yang badk andul e
tumbuhan  mikraoke, Diduge 10% dari bobobh cairan comen facrdled

atar pratoplasma sikreobhe CButarddl, AWTR) . Mikrobe AL

terdapat  dalam erumer adalaly bakteri, protosos dan wessd ke

Crgpartism. Mardaen Huﬂgatm 11566 dan Sutrdsmng {49810, Lo lompok
Baktori W] terdapat dicdal am LLITER atalal Lok L mory
selulolitik, goncerna hemisslolasa, amilolitie, pencerna gulog
pamabal asam, proteolitik, penghazil amonia, penghosil meban,
lipolitik dan pensintesis vitamicn., Dalam moncormn solalona
Balkteri  bekeris ascars  singrgis  deagan protosoa, sehagal
hasllrya adalab asetat, butirat, propionat, laktad dan protean
mikrobe  [Butrisno, 1981). Fenglitian Subtrisme ed al., (1992)
menuniLkkan baklhwa dalam bolus terdapat kelompok total bakteri,
total furngl (kapang dan khasic], total mikrobla amilolikik,
selulplitik, proteolitik, lipalitik dan memhehtuk suam, Holos
gapl arengandung total bakiteri dar btotal sodkrobia selulolibin
lesbih tinggi dibardingkan  bolus kambing, sedangkan boes)
mikrobia yang lain, belas kambing lebin arggul  dibacdingbars
bolus  sapl. Adanya asam organik vang dihesilkan,  asnyebablan
mikfubm rLuines memungk inkan menpercepst snsilase.

RBolus  mempuntyval potepnsi unbtu: memperbaikd meto pakan.
Hal 4ini  telah dibuktikan olebh Ferdizavrto ef ald £ 5Radan Lrea braerds
boluy sapl  yang digunakan sehagsal  starler dalam pemboastan

-l . , - .
gilase Jeraml dapaet meningkatlan kandurgan gLl viand




el Ll eet e et Kasiee y Lialilean aWlived e d L Llanr Rabs berner o vl
Sulistivanta  (19%1  dane 1922, sillasse dari jerami Jlan el
martp o mendngka bkan perampd Looy Lok dmis  maun [Pt s i ey
proguks i ternak yang memalkanmya.

Sutriwno, &% &l. (1IP93) mendelaskon Bebwa REHDOWTAAN
balus  sebkanyak  14,6% bahan kering jerami padi  vang  dipsrao
seelama D& hari mampu meningkatkan penampilan, Fega lidas  dan

kKecornagn prodelk fermentasi jorami padi (FERMILSSD.

Pembuatan Felet

Falet merupakan bsntuk pakan yvang digumpalbkan berasal
gari  bahan tunggal atael campuean yareg oo Lpacotkan dar ditekan
melalui  "die openings"” dengan beberapa proses mebkanik {Foend
Peroduc bion Schaool, 19481). Schaible (1979)  aenyaloban Balwa
pelet  dapast dibuast dalam bhentouk ckecil (silinder) dengar ber-
agal  wlewran paniarng dan garis tengabh varng berbDeda, Tofoan
peanbuatannya  adalahn mengubabt bahan oakanan yang Uwoluamaroae !
menjadi baban yvang padat dan hompak sehirdgigse Roetotoban s bempat
pEny impanan babhan akan lebih kecil,. Bitsmbabbkans oleh Tiokeoadd
Boespeno (19841, hentak pelat letitn muwclal dipindshean kebtempoat
lain dengan bilava wang lebib muwreab.

I N .
Proges pembuatan pelet terdiri ates pesaghkondisian., pen

Fii
cetakan pelet dan pendinginan (Feed Production School, 1946075,
Fenglkondisian merupakan pencapaian kelembaban dan soatal dael
b@hﬁrapa babhan pakan atall pgncanpldean baban pakan wtkama untok
mangalami proses pencetakan. Bedangkan pencetakan peleat adalah
rernggurmpal an bahan pakan topggal atau campuran dengan poemactsf
an dan perrekanan melalal "die spenings" . Pendingdnan meegialkan
penureran subhu pelet dengan cara perpindahan adars,  bBlasanya
disertal dengan proses pengeringan. Meporat Schaitle (19793
terdapal & langkah dalan proses  pemnbuiatan pakan berbnnkol
prrlet, wathin  formalasi, méngaturan le#s Texmbpalagr percer baloa,
pendinginan dan . pangeringan serts penboarsiban. LIRS S15 3 P
d}deam Dharmala Group (1284%), temperatur baban sebelom nesos

. . T u e -
ker dalam mesin penoebtak swelkitas S0 denges kelombaban 02 L3
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Sambar 2. ALUR FROSES FRODUKET DALAM TNDUSTRI PELET
Sumber:s Fesd FProadguction School (1%4&1).

[ Menurot Tiokrpadikoesoeme {19E4),  poecbuatan gz Lzl
glipengsruhi oledh bhebevraspa faktor, antara lain LI Foyme £
paryuews bahan baku, terutama  kandungan protein, pati, secal
kazar , lemak, bahan—haban pengotor (debu dan lain-laind. Basban
Faya akan  protein Jdika terkerna penmanasan akban Lexlvih et sy
dicetak  karens  lepih bersifat plastis.  Serat kawsar Ic-;.l..l_ L

dicelalk, telbapi dalam jumlab yvang cukop, dapat mengadil Baban

[ ]
penguat pelet. Lemak tidak bherpengsiate pacda kualitas pslot,

tenlagai dapat barfurnosi sEbhagal, brihan pel ioin cla A
preoriees Lal o . £330 omd =i bahed EACIRTEN RNE Aicolak, ¥ Lo
belmmbaban, ukwran partikel oan zabu. (3 Fokbor  lain vang

Berbohungan densgan alatnya sendics . Kombinass  opiimean daed
1

variabel-variabels panjang pelet, bukasn kervia lubang cetakan,
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kecepatan  putaran cetakan, dan kecspatan  penguspanan bakan
bakuw, dapat membsgrikan hasil pelet berkualitas badk selain
hiaya produksi dapat ditekan lebhih rendah.

Me Ellhiney (198%), menvatakan bahwa terdapat psrbedaan
kandﬁqgan kelembakban dan panas  pada  formula pakan ontok
menghasilkan kualitas vang baik dan produk yvang efisien.
Fenambahan kelembhaban dan panas dipengarubhl ocleh alat pencetak
pelet dan jenis pakan. Tiap-~tiap Jenis pakan membutuhkan subu
pemanasan  dan Eeleonbabian optimal vanyg berbadsa. Lebib laniut
dikatakan bahwa pada paken yand mEngandung Jdeea, LIFEa
bertindak sebagail wairan sehingga  haras  dilacuthkar  dengan
bantuan wap. Bedikit uap yvang ditambahkan akan menvediakan
panas  dan kelembaban wuntok melaruthkan warea; oaman penambaban
wap  yang  terlalu  banvak askan  menyvebabkan  hambatan  dalam
pencetakan pelet. Uap dapat ditambabban langsung  pada  pakan
yvanyg mengandunyg tetes, dengan persentase  yvang proporsional .
Jumlah  wap yang ditambabikarn  hares dikuragngi, bila tetes
diperkirakan mengandung alr 26X sebalb jika uap herlebih  palet
mendadi  lembek, Suhu den kelembaban yang tinggi  diperlukan
pada pakan vang mengéndung pati wntuk proses gelatinisasi,

Fenerntuan uklran pelet disesualkan dengan jenlis ternak.
Pasifik {(1981) menvatakan bahwa garis tengah pelet untuk sapl
persh dan sapi pedaging adalah 1,9 om, wuntuk anak babi 1,5 om
dan  babi masa pertumbuhan 1.4 om, untuk ayvam pwdaning periodse
starter dan flinisher 1,2 cm. Garis tengakh pelet  antuk pakan
dengan  kKonsentrasi protein tinggi adalah 1,7 ¢m dan  O,%97 om

untuk pakan yvang mengandundg ures.

Gelatinigasi adalah ramgkalean proses  yang dimuelal
|
dengan terjadinya imbibisi air, pembengkakan aranuila

{"swelling™), sampai tiltik tertentu dimane gQramnula  pecah.
Fecabnya granula pati disebabkan karena pemanasan  melebibi
hatas panéambangan granula  {(Fennema, L197&4). Gulatinimasi
pati  penting dalam proses pembuetan pelet  khuwsusnva  dadlam
proses perekatan karena akan mempengaruhi kwalitas palet  vang
dihasilkan {(Schaible, 127%) dan kandungan air dalam bahan vang
akan dicetak sangat meabantu i dalam gelatinisasi  zat  patl

menjacdi baharn  pereksat pelet selama proses pencetakan bhee-

| l&



langsunyg, fAamun kadar alr yang terlalu tinggl cdapat berakibat
me meruigikan hasil pencetakan (Tiagkroadikogsoemo, 17865,

Menuret Mever (1273) terdapat 3 tahap gelatimisasi
ﬁaﬂi. Faria tahapll altaw tahap imbibisi, patl menverap air 20
I0L beratnya. Fenverapan ini bersifat "reversibel".  Apabilas
suspensi ini dipanaskan terjadi penggembungan granula pati =
makin  banyak. Tehap II1, granula pati akan menverap  aiv 300-
Z2500% baratrya bila subhu pemansasen mehcapail 650 dan
pengoembungan  ini mulal bersifat "iereversibel”. Tabhap II1,
teriadi penggembungan maksimal ywang ditandai dengean  kenaikan
viskositas vang cepat. Pada tabhap [IT inid terjadi posr-istima
hidirazsi. Tkatan molekol-mnolekul pati mauwpumn iktan-ikatan air
akali  melemah, sehingga ikatan antar partikel Juga melemab.
Molekul air aksan baEbas masuk di antara molekul-molekul patd
sehiﬁgga mengakibathan penggembungan partikel pati. DI antara
malekll-malekul pati vang semula becikatan, sekarang di antara
keduanya terdapat molekul air.

Froses gelatinisssi tidak hanya tergantong daril  adanya
alr dan pemanasan, tetapl juga dipengarabi oleh ukorss grannla
dan hkenduangan amilosanva [(Pomeranz, 19803, Uiamnya pati
mangandung 13 -~ 30% amilosa, 70-89%%  amllopektin dan S-10%
materisal antara. Amilosa sierupsgkan polimer berantai lurus yansg
pandangnya berbentuk helix dalam larotan (Hodge dan Osoan,
1978&). Mﬁlekul amilosa lebih mudah larut dalsam air dibaending
dengan molekul amilopektin, karena pati yvang berantal loros
denﬁan berat molekul rendab Iebih mudeh melepaskan molekulinya,
sadangkan rantai polimer vang panjang dan  bearcabang  tidak
larut dan tetap melingkar dalam granula. Tepuny  tapioka me--
ngandung amilosa sebanyalk 174 dari selurun pati (Nathas
satija, L7EB1).

Senyaws—senvawa Yang terdapat cdalam  eampuran  dapat
menghambat proses gelatinisasi, aptara lain gula, surfakian
dan ' Basam~asan organik {Mathasatija, 1981). [EIRRRE akan
meﬁghémbat proases gelatinisasl karena kebotuhan wvamg sama
antara pati dan gula terbadap air, terutana disakarcida. Feng-
hambatan progses gelatinisaszi berpengaruh pada kekertalan  dan

lamanya pemanasan. Lemak sebageal salab satu senyawa surfaktan
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dapat mengbambat proses gelatinisasi, karena lemak akaln
diabmorbsi  sehingga terbentuk lapisan lemak  yang senighambat
peng?katan alr aileh granula pati. Asam slearalt dengan  aAamiloss
akan membantuk suatu senyvaws bompleks yang bidalk  Larwt dan

tidak dapat membentuk sel,
Bahan Perekat

Beztrsrapra Bahan pakan kerana sitat Tisisnya dapal dijadil
kan ipelﬂt tanpa campuran apapun, namun ada pula bahan pakan
yangl memer lukan Bahan pencalong unltuk dapat dibuat pelet  wvang
mantap; misalﬁya hijdauvan waknl rumput dan lasgums bermasol Jugs
derami padi. Bahan penolong berfungsil sebagal pergkat yang
ditherikan dalam jumlah warg tidak meEngorangd kaoprasian
komposisl baban pakan itu sendiri. Menoeat Schaible (1979,
kualitas perekalt merupakan faktor penting karsna tanpa perskat
stk atr Qntuk membentuk pelet maﬁpun crumble. BHeberapa hahan
perekat  vang dapat digunakan antara  lain: onggok.  beppuang
taplioka dan tetes.

Onggok  adalab hasil ikutan pengolehan oubl kayas o bak
mefrdapatkan Ferpurg tapicka. Menuroet  PMoecison (LP4LY 0 onggol
merupakan bahoan pakan penguat sebagal sumber karbobidrat modion
tarcerna (RACY. Alberd {(1982) menyabhakan  batwa kamampucn
onggok mengikat  rendah,  sehingga tidak  madah evsak s am
penyimpanan. 0Onguok oerdpakan limbab industed . btelapi  masih

mepmpriryal potensi asbagel bakan patar. Memaeot Nailis  (2GELY}

onggok mengandunyg  I,.&83%  protein, 21,00 secta  keSar, 0, TX
lemak, 0,01% Ca dan O,33% P,

Bahan  wvang mengandung  pabli  sangat  mudan meig s lamd
gelatinisasi sehingos  memuogkinkan anbtulk dibdadakan Méakan
parekat pelet (Tiokroadikopsoemo, %) . Patid dapat  dipsroleh
dari berbagai macamn tuebobans teenasuak obi kawvs vang disebut
dengan hepung  tapiokae. dengan sifel-sifat fidak larot ade
ting i betapi larub aidr panas, nenbanbok solloel yvang beersitat
k&ﬁtal, Hitat kental inilah vang  digutakan amtak o mengstur

takstur, Berdasarkan laporan Departemen FKesehatan RI (197%)
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kamposisi  kimia  tepung tapioks tlap 100 gram  bahan  adalah
Frotein ©,5 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 8&4,% g dan air 12 g.
Tetee metrupakan limbah dari pabrik gula yang masih kaya
akan RAC, mineral dan vitamin B komplegks  vang madabh  lavat
dalam air (Widharta, 19%0). Tetes prakitis tidak sengandung
protein tetapi kaya akan zat—zat yang madah dicerna. Selain
1tu tetes mudah menjadi asesn dan Bila menjadi ssam, bahan ind
tidak dapat dipakai dalam pakan (Lubis, 1963). Dinyatakan aleh

BHaker {1980) bathiwear Letes diguoakan  dalam  pembhiatan pelek

hijauan keayring terutama umtulk pakan Fuaminansla Lidr
memperaikl tekstur  dan  menambahbh  palatabilitas. Merritrset
FPaturauv (1%82) tetes mengandunyg 204 &irv, 3,5%  protein, 0%

lemak, QX serst kasar, 9BY karbohidrat, ©,80% Ca, 9,10W F dan
10,850% bahan mineral lain.

Kualitas Pelet

Falet mecara Fizik sulit ditentukan koalitasnys, tetapl
pada dasarnya mepurut FPasifik (1981) Masll pesbustan pelet
dapat dibedakan menjadi  dua, vaite kualiteas fileilk sscara
suthyektif dan obyektit. FEualitas Ffisik zmecara slibyek bt
mancakup kenanpakan (penamplilan) yvang baik, bebas delul, tidak
ada hkegretalkan, dan mempunyal kesersgaman bantulk. Fualitas
fisiﬁ secara obyektif terdiri atay kekerassn dan durabilitas
yaknf kemampuart untuk menahan tekanam dalain proses pertanganan

dan pengiriman tanpa mengalami keretakan.

Fuslitas pelet dari segl nutrisi tidak boleh  mengalami

kemuncuran  yanyg berarti dibandinglkan dengan  komposisi  bahan
Daku aslinya (Musa Cunﬁultans,.lq??}. Cara untiuk  panggolongan
kandungan nutrisi yvang ada dalam bahan pakan mevwrubt Tillmarn,
et al. (1989) adalah dengan metoda analisis proksimat  yang
dikenbangkan dati Weendes Experiment Station di  Jerman oleh
Hepneberg dan Stockman pada tahun 1885,
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METODE PENELITIAN

_ Fanelltian terntanyg Feninghatan Kualitas Jerami sebagai Pakan
dilaksanakan dalam tiga tahun dengan mengikuti langkah-langkah
penzlitian separtl Lersail dalam Gambar X,

FOTENS I
BAHAN PAKAN

el

WJ1 LAEDRATORIS —] UJI LAPANG M kEBIIAKAN

PRTERMAK,

<

ull PRODUK

FELET

Gambar J.-~ LANGKAM-LANGKAH PENELITIAN

Gambiarr 3T manuniukkan bahwa sebelum diterapkan ke  ternaloy
hasll penelitiam akan diuii produk {(tabum ke-2, pemgguna  antara,
calon produsen) untuk mendapatkan pakan vanyg layak odi wii  lapanhg
kan (tahun ke-3) sebelum disebar luaskan ke peternak  (pengguna
skhir}.

1
Tahap ke-2 penglitian inl dilaksanakan  dengan  sgranglslan
penelitian sebagai herikob:




1. Penelitian I:

Pengaruh berbagai aras onggok, tepunyg tapioka dan tetes
terhadap perampilan  dan kualltaz pelet FERMILUR dilakuban
dengarn mernggunakan rancangan acak lengkap  berpola faktorisl
4 x T dendgan 5 kall ulangan (Steel dan Torrie, 1981). Faktaor A
adalah macam percekat, sedangkan faktor B adalahb aras  peangguena
an perekat masing masipg 2.5, 5.0, 7.5, dan 10.0% haban kering
FERMILUS.

Farmilus dibuat sesuai dengan petunjouk Sutrisno, &t al.
{1?33} seperti  tersaji dalan Gambar 4, sedangkan  pembuatan
pelet mengacu pada metode yang di kRembangkan oleh  Feed
Froduction Schﬁnl {1781,

JERAMI PaADI BOLUS (16T RHUMEM)
{3 cm} (14 ,4%)

> CHMPUR €~

N/
_ FERAM
! (348 hari)

N
FERMILLUG

Gambar 4.— PEMBUATAN FERMILLE
Bumber: Sutrisno, et al. (1993}

tualites pelet FERMILLUS diamati darisz

é. Penampilan wvang mescakup kualitas Tisivy  snbyekbid dan
ahyektif




b. Kualitas pakan berdasarkan proksimat analisis (A0AC, 1979)
Komponen serat mendrut Goering dan van Soest (1970)

d. Kecernaan In vitps menurut Tilley dan Terey {(1947)

e. Frotein total dengan metode kEyveldhl  (Benweral Laboratoey
Froceduraes, 194&).

t. Frodukel amonia dengan metode mikrodifusd Conway (Geneeal

Habnratnry Frovedures, 174&4).

Analisis wvariansi dilakukan desngan  paket Rrogram
MICROSTAT, sedangkan perentuan aras optimal dilakukan  dengan
pambanding orteogonal melalui pragram LOTUS.

Fanelitian II:
I

Ferngaruh berbagail aras ongpok, tepuryg tapioka dan totes
terhadap .pahampilan dan kualitas pelet HIDROMIDI dilakukan
dengan menggunakan rancangan acak lengkap berpola  faktorial
4 w 3 dengan X kali ulangan {(Steel dan Torrie, 1%81). Faktor A
adalah macam perekat, sedangkan Taktor B adalah aras pangguna
an perekat hasing masing 2.5, 5.0, 7.5, dan 10.0% bahan kering
HIDHUHIﬁI.

HALAI JERAMT PADT
{3 ca)
ABL WALAT
{1 kgl
CANFUR
HIDRGLISIE ¥ HIDROXIDT
{1,7% jaa}
LARLTEAN .

{7,9 | aquagest!

TANBAH
ADL, 3 ,
Y DIANKAR 17 JAN 28 > Fanp
, ANBIL FRNP 20 B
9K

Baabar 5.~ PEMEUATAN HIDRORIDI
Suabers Sutrisno, et &l [1993]
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Hidromidi dibuat seswal dengan petunjuk  Dutrisno, &t
wl. [(1993) sepertil teesaji dalam Gambar 5, sedangkon penbuatan
pelet  mendgacw pade metoda vang di kembangkan aleh Feed

Froguction School (12&1).
kualitas pelet HIDROMIDI diamati dari:

4. Fenampilan yang mencakup kualitas fisik subyektif dan
phyektif

b. Kualitas pakan berdasarkan proksimat analisie (BDAD, 1973}

c. Kamponen serat menurut Goering dan vaen Boest {(1970)

d. Kecernaan in vitro menurut Tilley dan Terry (1983)

& Frotein total dengan metoude Kyeldhl {(Gensral Laboratory
Frocedures, 19456).

f. Produksi amonia dengan metode mikrodifusi Conway .(Berneral
Laboratory Frocedures, 1%&81. .

Arnalisis variansi dilakukan dengan  paket pProgam
MICROSTAT, sadangkan penentuan avag opitimal dilakukan dengan

poalinomial ortogonal melalui progeram LOTUS.

- edua penelitian menggunakan model matematis:
[

Yidk = w + ai + B + tij + Eijk

¥ijk = hasil pengamatan pada uwlangan ke-k (1, 2, =), akibat

pengaruh  macam perskat (A) pada taraf ke-i (1, 2, 3} dan
aras penggunaan perskat {B} taraf ke-j {1, 2, 3, 4).

%) = pengaittth rataan umum ‘

ai = pengaruh vtama faktor macem taraft ke-—i

73 = pengarub utama faktor aras taraf ke—;

tiji = pengarub interaksi faktor macam taraf ke-i dan faktor aras
taraft ke—j

Eijk = penvimpangan yvang timbul secara scak vamng dialami  oleh

wlargan ke-k dari perlakuan faktor macam taraft ke-i dan
faktor aras taraf hke-i




HASIL DAN PEMBAHASAN

1, Pengaruh Aras dan Macam Perekat terhadap Penampllan dan Kua-
litas FPelet FERMILUS

Keseluruhan hasil persamasan dalam pengacuh aras dan dan macam
perakat fterhadap pernampilan dan kualitas palet Fermilue digsaji
karn dalam Tahel D.

|

Tabel 9.~ RANGKUMAN FERSAMAAN PENGARLH ARAE DAN MACAM FEREKAT TERHADAF
FENAMPILAM DAN RUALITAS PELET FERMILLUS

tNo . Fenpamatan Ferzamaarn Ferrelasi  Puncak

—n. —
1

. _ .
1. Kekerasan = I.87 o+ 0,738% Gl 10,000

vy
2. Durabilitas Y = 87,%0 + 1,81 0,208 10,00%
. BETN Y = TA,12 + O,50% _ 0,315 10,00%
4, Selulosa Y = 34,27 + 0,29% + 0,15 + 0,01X" 0,499  F,909%
5, NDF Y = 24,80 + 0,352 Q411 10,00%
& ADF Y = 55,86 — 0,10% 0,38s  10,00%
7. Lignin Y = 4,93 + 0,07 0,642  10,00%
8. Heniselulosa Y o= 20,18 ~ ,75X 0,391 L0, 00%
9. Silikea ¥ o= 17,20 - 0,08% . 0,975  10,00%
10, KCEBE Y = 38,02 + 0,69X - 0,050 0,492 &,91%
1. KCBO Y = 41,28 + 1,135 - 0,07 0,448 B,08%
12, NOF - Selulosa Y = 28,26 + 1,41X 0,765 10,00%
13,  ADF - Selulosa Y = 26,71 + 0,86% - 0,736 10,00%
14, Selulosa - KOBK Y = @88,60 - 1,47X G502 10,004
18, Selulosa -~ KUBO Y o= 69,08 + 0,63% 0,25 10,00%
15, Ligrin - KCBK Y = 48,99 - 1,68X 0,259 10,000
i7.  Lignin - KCEO ¥ = 81,15 ~ 1,08X G190 10,00%
18. Silika — KCRK Y = 58,26 — 0,96X 0,2 10, £X5%
19.  Silika - ¥CEQ Y = 66,49 ~ 1,20X ; 0,000 10,005
20,  Protein Kasar Y os 4,71+ 5,08% - E,%x: Gy SMC B, 7L
21, N = NS Y = 8,37 + H,&3X — I,68X° G,4P0 8,85%
22, Protein kasar -MUHE Y = 2,30 + 0,76X . 0,775 10,00%
2%, Protein Total Y = 3,00 4+ 1,06X - 0,300 0,538 8,08%
24, . NHT Protein Total Y = 0,489 + 0,44X 0,560 10,00%




.

Eualitas Figik

Rataan hasil pengamatan kuslitas Ffisik pelet Fermilus

sgcara subyektif digajiikan dalam Tabel &.

Tabel &.— RATEAN HASIL PEMGAMATAN KUALITAG FISIK FELET FERMILLS SECARA

ELUBYERTIF .
FParameter

Ferlaivuan

' Warmia Tekstur Kekompak 26 Btk Fenampakan
ALBL 0,8 0,3 Oy 3 0,8 01,8
S1E2 0,7 Oy T4 (o ] Oy h

. AlKE Q1,8 U, 7 06 0,4 ChyX
ALE4 0,9 0,7 i, 0,7 0,8
AR 1,0 a4 0,5 0,8 £,
AZEC 0,9 0.4 Ci g 55 1.0 01,5
AZEI Qs 1.0 0,7 Q,9 0.5
AR 1,0 1.0 1,0 1,0 1,0
ATEL 0y Oy& 0,5 0,8 Dy
ATEE 0,5 o TN 0y 0,8 0,7
ATES Dyds 0,8 Dot 1.0 Oy
fayasl ] 0,8 €5 1,4 1,8 €,

ﬁAaliais ragamn menuniukkan bBahwa perlakuan macam dan  arsas
perekat tidak berpengaruh terhadap kualitas Ffisik pelet.
Berdasarkan share yang dipegroleh, nampak bahwa AZE2  meang~
Hagsilkarn pelet dengan. kualitas fisik terbaik. Hal  ini
karena tepung tapioka {(AZ2) mengandung amllosa szhanyak 177
dari seluruh pati yvang berpsngarvh pada sifat-sifat pati
dalam proses gelatinisssl [(Mathasatija, 1981 vamg ber-
pengaruh dalam psrekatan waktu pembuatan pelet {Bchaible,
1979) .

Fataan hasil pengamatan kualitas fisik obvektif pelet
Fermilus disajikan dalam Tahel 7.

1
20




Tabel 7.- RATAAN HASIL PENGAMATAN KUALITHAS FISIK PELET
FERMIL.US SECARA OBYEKTIF.

Faramgter
Perlakuan —-—e—o——w——mme— T e o o e e e
Kekerasan Durabilitas

'

) e Wy ——— PV
Alel 3,915 a3, 350
ALBEZ T REO 8T, B
A1ES &,169 a7, 750
ALE4 7,420 8%, 400
AZEL 3, 280 85,050
AZERZ 4,915 . az,890
AZBT 7,580 1,230
AZEE 11,300 34, BOO

|
ASEL 4,760 67 P30
AZRZ o, 000 FE, BOO
ATRZ 5,330 FE GO0
AEB4 T 81,800

ﬁ%;lisis Fagam menlnjukkan bahwa pengarud interaksi macam
dan afas perakat sangat nyats (FA0,01) terheadap kekerasan
dan durabillitas pelet (Gambar & dan Gambar 7). Hubungan
antara aras perekat dengan kekeraszan dan durabilitas  ber
berntuk linisr. Rataan kekerasan dan  durabilitas terbaik
padalperlahuan AZB4 . Penngunaan perekat 104 te2pung  taploka
memberikan kekerasan dan durabilitas terbailk karena  pe-
ngaruh kemamplan tepung tapioka wuntuk tergelatinlisasl.

Fenambalhan tetes kurang bailk karens gula akan menghambat
proses  gelatinisasi disebabkan oleh kebutuhan  vang  sama

antara pati dan gula (mong dan disakarida) terbadap air
{Mathasatija, 17B1)}.
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Kandundgan MNutrisi

fataan  lkandungan putrisi pelet Fermilus dengan macam  dan

aras perekeat tertentu disajikan dalam Tabel B.

i Tabel 3. FATAAN KANDUNGAN NOTRISE PELET FPERMILLEG
(Berdasar 100X Bahan Feeing)

Farameatr
Farlakian

Prot. [Kar Ltk & by, [Aw N Srt.ksr. BT

—_ (%)
AlBL b S 1.54 T T4 AL, AT
ALE{E 5121 1."4‘2. ' :."ﬂ, ﬁl E‘::fl-.]p'q‘? E .‘p'q;l'
ALET o, = 1,754 A 24915 o
ALBY 4,87 1,49 4,55 28 ARG
1
A2E1 H,d0 1,64 25,74 28,83 i
A 2 4,75 1,16 27,40 s = et 2B, 27
AZER 4,81 1,03 27 a2 e 22,85
ezt 4,61 71 27,29 20,07 40,81
Aoal ) | 1,15 o8, 40 b o I Wy
(%5 0] B5.45 Lo I ik 28,57 T, 04 55,12
Q’E}B Eht}? 0,82 2?,1&' :ﬂ,ﬁﬁ 2893?
AIEA 5 A 1,58 =277 23,41 27 .24

frnalisis ragam menunjukkan tidak adanva pengarubh  interaksi
perlakuan macam dan aras  perekat  terhadap kandungan
metEin, Eandungan lemak, kandungan abu, kandungan serat
kasar dan kandungan BETM. Menuoroat Musa Consualtans [(1977).,
kualitas pelet dari segl nutrisinvya tidak boleh mengalami
Bemunduran vang berarti dibandingkan dengan kRomposisi baban
bakunva.

Gambar 8 menunjukkan hdbungan antara kendungan EETN  dengan
kekerasan dan durabllitas. Makin tinggi aras perskat  yang
digunakan, maka kekerasan dan durabilitas pelet akan
méningkat. Hal ini karena kandungan pati dalam BETN by
parén dalam proses perekatan selama proses peinbuastan pelet.

ZB
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Fualitas Seral

Rataan hasil pengamatan kualitas serat pelet Fermilus
disajikan dalam Tabel 9.

Tabml F.~ RATAAN FLUALTITAS SERAYT FELET FERMILUS

Farameter
FPerlakuan
e “DF Lignin Selulosa Haselulossa Silika
T (%)
A1B1 7H,35 24,5G 5, B 31,85 20,05 17,10
fLB2 TE,FO 84,30 5,20 L0 1%, 20 17,758
ALREE 7ILE% 52,90 5, T 11,09 2, 0% 15,50
AlEa 71,73 53,35 5,00 31,70 15,40 17,08
F2HEL aE,15 30, 10 4,15 29 6 18,05 16,70
AR 7l 0 BE,20 4,5 2L, 70 17,590 14, &0
A £9,85  H2,.40 S, &% 28,45 17.7% 18,30
ACR &7,55 51,50 &, %0 5,75 165,08 15,25
AR TE, 0 B4 T0 Sy 40 T4, 80 0,38 17,50
ATEZ FI,F00 54,55 5,45 IL.65 19,15 17,44
(4% 241 Ta0 o, &O A, 45 AE L H 1,40 16,10
A4 7H.05 52,83 2,00 29,73 Y730 .10

Analisis  ragam menunjukkan bBabwa interaksi macam dan  arsgs
perekat berpengarat (PO, 01} fterhadap kadar  NDF pelet
Fermilus., Makin tinggli penambaban aras perekat maka kadae
MDF akan turun sampal pada aras pengamatan 10% (Gambhar 2.
Fenurynan terjadi karens penambhaban baken  perekat  dengan
kadar serat rendah, sshingues akan  menwrunkan persaniase
kadar NDF pelet Fermlilus secarsa kesslordhan.

Interaksi macamn dan arFas perekat berpengarab (P20, 00 e
hadap kadar selulosa pelet Fermilus. Fengaruh aras perekat
ferhadap selulosa dinyatakan dalam persamaan regresi  kubik
¥ o= Z4,0&6B + 0,294K + 0,146K2 * 0,01K3 (r=0,49%)  dengan
aras optimal pada 3,975% (Gambar ).
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.H;bunggn badar eselulosa  dengan NDF dinyatakan dalam
parsamaan ¥ = 28,258 -+ 1,4172K (= 0,743, vyang berarti
babhwa peninghkatan kadar gelulosa akan meningkatkan  kadar
MOF  karena selulosa merupakan bagisn terbessr (20 - 40%)
dinding =&l tanaman (Van Soest, 1982).

Interaksi macamn dan aras parekat bDerpengaruh terhadap hadar
ADF  pelet Fermilus. Hubungan antara sras  peraiat dengan
kadar ADF  berbentuk linier ¥ = 35,84 - 0,10X {r= Qgﬁﬂé}
arena penambahan perskat herkadar serat rondah menurunkan
perepntase  kadar ADF pelet secara kessluraban sampali pada
pengamatan  aras 10X (Gampbar 10). Hubungan selwlosa dengan
ADF pada pengamatan tersebut menghasilkan persamaan regresi
¥ = 286,714 + 0,897 (r= 0,734, vang menanjukian bahwa e
ringkatan kadar selulonza akan meningkatkan  kadar ADF
karena selulosa merupakan bagisn dari ADF,

Interaksi aras dan macam peraekat berpengaroh terhadap kedar
ligrmin. Habungan antara aras pecekat dan Ligrin berbentok
limder ¥ = 4,23 + 0,074 {(r= 0,642, vang berartl bahwa pe
nambsahan aras  perekat Justro meningkatkan kadar  Lignin
sampali penganatan pada aras 10¥% (Gambar % dzn SBambar 10},
Fenirngkatan kadsr lignin diduga karena terbentuknya “arte-
fact lignin" akibat reaksi Millard s#lama pemnanasan dalam
prosgs penbuatan pelet (van Soest. 1982)  karena nitrogen
terikat bersama ADF (Sutardi, 19Q0).

%naliai& ragam menunjukkan babwa intersksi macam cdan aras
perekat berpengaruh terhadap kadar hemiselulosa.  Hubunoan
aras parekat dengan kader hemiselulosa membertuk persamasn
¥ o= 20,18 -~ 0,238 (= 22,3911, yvang berarti bahwa penambaban
aras perskat gkan mnenurarkan kadatr hemiselulosa sampad padn
peErngamatan aras 10%.

Interaksi macam dian aras perekat berpevgaruh btertadan badae
gilika pelet fermilus. Hubungan aras perekat deogan - kadare
silika berhenfuk linier ¥ = 17,200 - 0, 04X (= 0, N5 Ity
manunjvklkan babwa peranbanan perelat pampo sl ke lacdor
sillibka sampal pads tarat penomnbahan 20% Penwrciosn el ol
Lavend penambaban perebat bersiliks rendab, akan mampl

menurEunkan kaday silika secaras Haseluruban.
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Merdasarian  dala vang ads, baik terhadap kadar MNDF, ADF,
selgiosa, Llignin, hbemissiluleosas dan silika, nampak babwa e
rerat A2 (tepung  tapioka menberikan  pengaruhb terbaik
terbadap kuWdalitas cerat, Hal ini  terdjadli karena tepung
tapicka mengandung  kadar pati tinggi dan karena adanva
pemanasan  akan  tergelatinisasi. Menarut Mascfie (19840,
5&hu ?ang tinggl pade proses gelatinisasi akan menyebabkan
terbebastannya gula reduksl yvang berupa helksosa dan pentosa
dari baohan berserat kasser, termasuk selulosa, sehinggs

kadar selulosanya akarn buUlrun.

=L L CY A F P

Rﬂtaan kecernaan bahan kering {(KCRE) dan  kKacernsan bahan

orgeanik (KCBO} secara in vitro disajikan dalam Tabel 10.

Tabel 10.- RATAAN KCER DAN KCBO PELET FERMILUE.

Farameter
Ferlakuan ————mme=— e e e e o e e e e — -
K CB K kk OB O
___________________ 'K_ L L Lt T B ke b e e 1T R A o i
Alpl 28, 40 40, 00
ALEZ F7 A0 45 10
ALES q42,.38 &, B
AlBa 40,00 i B T
AZRL 45,83 48,0%
AZER 44,60 4%,
AZEE A4 4D A8, 650
AZR4 41,465 44, B0
AZE1L 29,10 A5, 00
ATRZ Fh, 35 4+, 45
A30E 308,35 43, 45
{ fAxBg 8,10 44 2

Analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi aras dan macam

perekat berpangaruh terhadap KCBEK dan ECHO pelet Fermilus.
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Hubungan aras perekat dengan  ECBE memberikan persamaan
kuadratik ¥ = 38,020 & 0,601X ~ 0,05X7 (r= 0,492) dengan
atras optimal pada &6,%1%. Hubungannya dengen ECBO memberikan
Harsamaan ¥ = 41,279 + 1,129% - ﬁ,ﬂ?xz {rs= 0,448) dengan
aras optimal pada B,G&4ﬁ (Gambar 12). .

Hubungan selulosa dengan KECBK dinyatakan dalam p@tsamadn
regresi linier ¥ o= Bh,.604 — L,4Y4% (r> -0,3032), sedangkan
hubungan seluloss dengan KCRC berbentuk linier dengan  per
gamaan Y = 48,052 = 0,&30% (r= —0,059). Hal ini menunjukkan
Babwa dengan makin maningkatnya kadsar selulosa maka KECBE
dan KCRO nya akan makin msnurun, karena selualosa sulit  di
cerna. kKomar (1984} menyatakan hahwa selulosa dan  hemi-
glulosa  pada jerami padi (sebagai babham désar Fermilous)
berbentuk  kristal, sehingga merupakan faktor negatip wang
menighambhat daya kerja snzim untuk mencerna dinding sel.
Hubungan lignin dengan YKCBE merghasilkan persamsan regresi
¥ o= 4B,7FF2 -~ 1,&4BFX [(r+= ~0,25%9), sedangkan huburgan ligrin
dengan KCBO dinvatakan dengan ¥ o= 51,182 ~ 1 ,09848% (=-0,19)
Hal ini menunjwkkan bahwa somakin tingogl kadar lignin maka
ECBE  dan KCBO nya akan menurun, karena lignin tidak  dapat
dicerna. Tillman, &% a&1. {(1787) menyatakan bahwa kadar
lggnin bertambah dengan bertambshnya umur tarnaman, sshingga
daya carena akan menurun dengan bertambahnya lignifikasi.
Hubungan silika dengan KCBE dinvatakan dengan persanasn
regregi ¥ = 98,2682 - Q,739% (r= —~0,28&), sedangkan hubungan
gilika dengan KCED berbentuk Y = 44,487 — 1,234X (p=--0,807,
Hal ini menunjukkan bahwa semabin tinggl kadar silika maka
skan, manurunkarn  KCBE dan KCBED. Menurut van  Soest  [L1782)
zilika merupakan elemen struktural yang bersama  lignin
memperkuat dinding sel btanaman seghingga silika mempunvyail
sfek negatip terhadap kecernaan, valiv menghambat kecernaan
dirding sel. Akumulazi yvang tinggl pada hijawvan, juga mampuw
meEnurunkan kecsrnaan.

Dari penelitian terbadap KCBE dan KCBD nampak babhwa perekat
tepung tepioka, karenda banvak mengandung karbphidralt  mogdah

dicerna, memberikan kecernaan terbaik bagi pelet Fermilus.

)
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@, Froduksi Protein Tobal dap N-NHw

Rataan pengaruvh aras dan macam perekst  torhadap  prodoksi
protein  total dan produksi N-NHz pelet Fermilus disajikan
dalam Tabel 11.

Tabel 11.—- RATAAN PROCUKDI FPROTEIM TOTAL DAk AMONMIA
FELET FERMILUS '

Farsmesta

f:'E'—]_ akuan L ke Ty A L e e W L oy 1 PR e £ ey I VR A = e R e e« = S A e L o Y P e —— 1 T Rk e —— rr B s o 1 e i
Frotein Total Ao La
I A i 11 o
AalE]l 2,470 S, E3EQ
fAlLRE LY. % . B T
aLlEs T En0 2,850
AZBEZ 4,930 g, 150
REBI 4,685 F,314
L84 TH420 : 7, BE0
H3RL 740 &,735
FAT 2 4,720 B,14%
AIES 4670 B.ol0
AsB4 E,H885 T B0
Berdasarkan perhltungan statistik diketahui tidal adanya

pergaruh interaksi aras dan macam pereskat terhadap  kadar
protein  kasar. FPenguiian dengan palinoonial ortopgonal mem-
berikan persamasan ¥ = 4,71 + 9,08% - E,Q&Xﬂ (e, A88) pada
aras optimal 8,87%% (Bambar 13}).

Ferlakuan aras berpengarueh sangat nyata terbadap  protein
kagai-. Uji wilavah Duncan mghnunjuklkan babwa BS meoghasilkan
ratesan tertinggi tetapl tidak berbeds nyate dengaun BF.
ﬁnﬁligis statlistik menunjuvkkan adarnya pengaruh Myata
interaksi antara aras dan macam perekat terhadap produksi
M-NH= pelet Fermnilus.

8
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Gambar 13.- GRAFIK FPENGARUH INTERAKSI MACHM DAN ARAS
FEREKAT TERHADAP FPROTEIN KASAR PELET
FERMILUS

Uii Duncan menunjukkan bahwa AZES memberikan retaan hasil
terbaik dibandingkan perlakuan lainnva., Uil polinomial orto
gonal maenunjukkan persamaan Y = 5,37 + 5,6%% - E,QEKE para
aras optimal ®,848%, Adanya interaksi memberi pebtunjuk
bahwa aras dan macam perekat berperan  terhadap  produlsid
N—NH=z. Feningkatan produksl  N-NMx disebabkan karena
terfiksasinya N {(Komar, .1984). Peniagkatan ini menjiadi
lebibh besar dengan adanys mineral karena mampul meningkathan
‘ahtivitaa mikrobia rumen .

Brafik produksi  N-NHg digaiikan dalam Bambar 14. Rataan
produksi  N-NMH~ hasil penelitian  ternvata  sudah UET =1
Cmendukiung sintesis protein mikrobla secara optimal, EBarena
knnﬁaﬁtraai yvany diperlukan  untulk  mendukang slntesig
mikrobia sebesar X,B7 - 7,.14mM (Sutardi, et &l., 1983,
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Gambar 14.~ GRAFIK PRODUKSI N-NHx FELET FERMILUS

Ezrdasarkan perhitungan statistik, diketabiagl adarnya

pengaruh interaksl aras dan macam percekat terhadap produksd
protein total. Uii polinamial ortoegonal
an Y= 2,01 + 1,06% ~ 0,30X° (r = 0,938)
spbesar B,063% (Gambar 195).

themberikan pErsama

dengan aras opltimal

!
Ferlakuan aras pegrekat berpengaruh nyata, BZ merupakan

nilai tertinggi meskipun secara statistik tldak
nyata dengan HE.

berbeda

Hubungan antara protein kasar desngan MN-MHx dinyatakan dalam

persamaan Y = 2,298 + 0,784%- (r = Q,723), wyang berarti

bahwa peningkatan protein kasar akan  makin
produksi N-NH=x.

meningkatkan

Hubungan antara N“NHg dengan protein total
 persamaan ¥ o= Q889 + O, 436X {(r w0, 380).

memberikan

Feningkatan
produksl N-NH=z akan menimgkatkan protein tolalpya.
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Gambar 13.— GRAFIK PENBGARUH ARAS DAN WMACAM FEREXAT TER
HADAF PROTEIN TOTAL

Belurun  protein dari bahan pakan mala~mulsa gxsan dibddree
,iiﬁiﬁ mikrobia rumen menjadi asam aming dam kemudian divGah
‘ménjadi amgnia (Satardi, 197%}, karena itulah apabila

protein vang didegradasi banyak maka kandungan  N-NHz nya

akan meningkat. N-NH=z yang dibebaskan dalam rumen dimanfaat
kan mikrobis wuntuk mensintesis prolein tubuhnyé. Frotein

mikrobia dan protein yamg iolos degragaesi rumen akan  meng-
hasilkan protein total.

2. Pengarubh Aras dan Macam Perekat terhadap FPenampilan dan  Kua-
litas Pelet HIDROMIDI

Feseluruhan hasil persamaar dalam pengarub aeas dan Jdam meagam

perakat terhadeap penampilan dan kualitas pelet Flidromidi di
sajikan dalam Tabel 12.
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Tabel 12.- RANGRIMAN PERSAMACHN PENGARLH ARAS AN MACAM PERERAT TERHONE
FENAMFILAN DA kUL TS FELET HIDROMIDT

secara runtout dalsam pembahasen berikut.

4

h
[3)

Mo . Fengamatan Farsamzad Morelasi  Fricak
1.  kekerasan Y = 1,24 4 0,51X 0,440  10,00%
2.  Durabilitas Y o= 67,74 + 2,14% 0,190 10,00%
3. AbL Y = 27,66 — 0,19% 0,960 10,000
4. Frotein ¥ o= 156,45 — 0,146K 0y 20 b 4
5. Selulosa Y o= Fb,16 - 1,79K + O,BN° — f),ffil}’.z 0, B0 4, O
& MDF ¥ o= 78,24 ~ 0,87X Oy Z4 NEAME iy

ADF ¥ o= 594,00 - 0,28% G,610  10,00%
g, Lignin Y om 5,08 o 04X 0,540 10,060
' Hamlsslulomsa ¥ o= 21,18 ~ 0,501 Oy A2 103, Q0K

10, Silika Y o= 13,50 4+ 0,57% — 0,085 0,390 8,75

11, KCRE Y § 45,95 £y, T 0,920 10,06%

1Z. K&BQO ¥ om 43,98 -+ 0,51 G400 10, 00%

13. MF - Selulosa ¥ o= 99,048 + O,0¥X L, 340 10,000

14,  Lignin - NOF Y = 35,789 + 4,01X 0,700 10, 00%

15. Lignin - AF ¥ o= 85,85 + 2,909K 1, 0D 10, OO

16, Selulosa - KOBEK Y = 47,85 — 0,01 0,300 169,007

17,  Celulesa - KCRD . ¥ o= FO,43% — 084X 0,450 10, 00%

18. Lignin - PCBE Y = 43,50 - 001X 0,480 10,005

19.  Lignin — KCEC ¥ = 47,% - 0,37% el 10, 00%

P0.  Bilika — KOBEK Y o= 61,30 - O,08% 0,380 10,00%

1. Bilika - KCRD Y ow 41,72 - (1, 95X 0,860  10,00%

22. Frotein Fasar ¥ o= 16,45 — 0,18X% Ch, &2 L, 0L

25, Mo MR ¥ = 158,28 - O,259% O, BED 10, 0%

24. Frotein Total ¥o= PR F DO O, kL LCh, TR0
Rincian lenpgkap t.entang‘ magsing-masing  persanhaan disajilkan
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Kiualitas Fieik

Hasil psnilaian panelis terhadap Enalitas Fisik pelet
Hidromidi yang mencakup warna, tekstue, bekompakan, bentuk

dan kenampakan disajikan dalam Tabel 17.

Tabel 13, FATAAN HAGIL FENGAEMATAN WLUALITAD FISIk
FELET HIDREMIDI SECARAS SUBEYEKTIF.

Farameter
Ferlakuan
Warna Telkstur Fekompakan Bentii, KEEmpE ks
AlEl 1,0 0,5 0,4 1,0 0,7
ALK LM 0,58 Dt 0,9 tr, a3
ALES 1,0 0,7 0,5 1,0 0,8
a1n4 1.0 D 0.7 0,9 0,8
(L ohl 1,4 0,5 1y 9,3 (R
AV 2ot 1,0 4 G 0, .4
Ry 1,0 0,0 1.0 1,0 hy 7
vl = 1,0 (S 1.0 1,0 0,5
AIEL 0,9 3 1,4 G, Ot
SRS 1,0 1] 0,4 0,7 G
ASES 0,8 O, 4 Cigdh 1,0 0,7
AT 0.8 o7 0,9 o Dy 7

Analisis ragam menunjuklan bahwa perlakaan aras dan macam
pérakat tidak mempengaruhl kualltas fisik subyektild pelet
Hidromidi, kKarena hal—-hnal wvang bersilifat subvektif meropakan
pendapat perorangan (Fasifik, 1981). Fualitas figik subyek-
titT terbaik terlihat pada penggursaan 10% tepung Lapioka
(AaZB41. Hal ini dikarenakan tepung tapioka merupakan bBahan
vang mengsndung pati vang  sangst moddabh bergelalbinisass
sehingga memberikan kualldtas fisik terbaik,.

Ha%il prngukuran kekerasan dan durabilitas pelet Hideomicld,
yané tarmastlk sebhagsl keriteria kuwalitas obyektif, disajikan
dalam Tabml 14.

=
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Tabe

1 14.- RATAAN HASTL

PENGAMATAM

HMIDROMINDI SECARA OBYEKTIF.

Far gine e

K I TR FISLE PELET

) F'E‘qﬂlak‘_‘ar-‘ s s e e T = EL M L ct o TP T LM e o mm e R SRS AT I S« e i e st Tl R mm oo e gs s e e ———

tekerasan Burabilitas

______ e p— p— R —
AllxL g Y &G AT
ALRZ PR 14 Eaale
i ALBRZ Be20 g, a5
"Glid T, ¥1,90
A2EL Sy B3 H5, 25
RZD2 g 2%, %0
alRI T,432 2,85
AZBS Eg=iY Gyt
4351 2,80 T, O
ATES .28 Bl 5 R0
AZExR B 2 BZ,75
A3lag T.41 B, D

Interaksi antara arse dan macam perekat berpengarub(PFa0,01)

terhadap
(Gambar

tinggd

aras  pergkat dengan kekerssan mengilkuti

¥ o= 1,249

1ikutL pevrzanaan ¥ = &7,74 ¢+

Ferlakusn tepung tapioks dengan aras 10%

kekerasan mavpun  durabilitss  pelet f
14 dan Sambar 17). Felet A2
durabilitasnya dibandingkan Al maupun A3.

+ O, 51%

idromidi

lebih keras dan lebin

FAER 75 a0 k™

Huburg ar

1inier

(= 0,44}, sedangkasn durabllitasnye meng-

PLLA% (v O, 1%,
{AZE4Y  me

mber Lk aunn

kekerasan dan durabilitss terbailk terhadap pelet Hidromidi,

Semakin

i BETM  nya semakin

Irila 1a

ngembang

tinggil pengguhaan atras Ltepuny

rutan  pati dipanaskan,

karana

timggi (Gambar 18},

terbukanya dasrah

tapioki, &k

Menurut Mever

Toroao e

butir-butir pati a

antar

angungarn
(19773
ko ome—

Lkatan

micela sehingga teriadi Dbidrstasil dan terbentuelabh gel.

a4
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Gambar 1&.- BRAFIX PENBARUH INTERAKSI MACAM DAN  ARAS
FPEREKAT TERHADAF KEKERABAN PELEYT HIDRDOMIDI

e
%0 |
"
- M |-
2
=
=
e
(1]
B
=
0 1 | | ]
i 18 [ F] nl i
ARAg (%)

"o oI +  TAPIOLA & HoLAaza

Bambar 17.— BRAFIK PENGARUH INTERAKGI MACAM DAN  ARAS
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b.

Fataan hagsil analisis proksimal pelet Hidromaidi Jdissiilan

deﬁlam Tabel 13.

Tabel 15.- RATEAN KANDUNGAN MNUTRISI PREEET HIDROMIDI
{Berdasar 100X Baban Kering)

_ Parameter :
FerlakLi=n e — -
Frrot.Kasr Lrnbs o s [ T St ks, FETN .
(%)
Albl a5 2,24 2, 5 : 38,11 31,74
Al 4,85 2,35 =T pta e Tl
ALET o, 06 L 2.45 27 .45 T O PEC N )
AlEg S.20 2,74 2v.24 24,94 25,30
AZBL &, 74 2,350 27,15 N I
AZES FR= w20 26,04 I A0 25,08
AVLER 8,35 2,74 28,58 L. =:8,058
AR 1,7 ] 7,354 PR e AL
AL 5, 43 2. 2045 26,09 =7 .45 Y= g
AN S 2,78 2,81 27,9 N R .
AN S &, 0o 2,34 P S 28,01 T
ATEL 1y 2,44 U

145 28,95 34,08

Perdazarkan analisis ragam diketshui bahwa interaksi macam
dan aras perekat tidak berpenoparuh (FLOL,010 terhadap
kandungan abu pelst, Terdapat kecenderungsn bahwa ssemakin
tinggi aras pmrekat, akan menurunkan kadar abunya mengikuti
persamasan Y o= BV AL - O0,19% (= 0,987, Fesaggunaan 107
tepung  tapioka menghasiltkan abw paling  rencdak. Interaksl
marzm dan aras perekat tidak berpsengarub terhadap Bandungan
protein.  Felet yang menggunakan perskat A2 lebih rendal
Eandungan proteinnya dibandingkan AL dan A%, dikarenakan
kandungan protein perekat AZ paling vendah. Makin  tinggi
aras  parekat digunakan, progsentase protein malin  mesdrun
mergikotd Y = 1&6,4% — G 16K (r= 0,24},
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tn, Kualitas Ssrat

Fataan ha=il pengamatan kualitas serat pelet Hidromidi

dizajikan dalam Tabal 1&.

Tabel 1&6.- FATASN ERLTITAS SERAT PELET MIMROMIDI

Faramwetese

Ferlakian T T s
ik (413 o Lignan Salulosa H.selulogs Silika
----- { :I': } . o [T
AlBEL Fi.B0 52,90 4,40 I 21,15 1500
ALEZ &9,35 B3,25 g, 50 TRL20 L&, 74 15,75
ALET &, 43 dE, 13 4,0 S, P 13,70 15,350
AlRg 43,65 54,75 4,70 =, G0 14 05 15,10
AR 2.0 B1,53 S0 I 21,29 14,25
(A7) Ty 71,15 Dz, 00 4,30 35,0 g8 15,70
[ AZET &7 50 48,73 4,80 29,05 i, 15 14,90
) &7, T AL,00 4,10 T 25,70 K L
ATEL 75,50 B3, 80 B 05 cte P H,400 14, 85
aTBz £, &5 35,08 00 EX.15 15,10 15,40
ATES &8,30 5,70 4,70 NS e 10,60 L 50
AT &R, 5E,08 4,33 TR 12,45 14,590

fAnalisis  ragam menwnjukkan bahwa interaksl macam dan oy o
perekat Dberpengaruh [, L) terhadap kadar NN pelet
Hidromidi. Makin tinggi penambahan aras petrekset maks kadar
MDF askan turun sampai pads aras pengamatan 0¥ (Gambar 19
mengikutl persamaan ¥ = FH.24 - 087X (r= 0,34). Fenuwrunan
trriadd karsna penambaban bakhan perekat dengan kadaee serat
rendah, sehingga akan mendrunkan persantase kadar NOF pelet
Hidromidi secara keseluruaban.

Interaksi ﬁacam dan arag perelkat berpengarub terhadap kadar
selulossa pelet Hidromidi mengikuti persamaan regresi kubil
¥ o= B6,107 — 1,390K + o,lqaxz - O,OGQBXE (r=0, B4  dengan
aras optimal pada 4,085X (Gambar 17).
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Hubungan kadar selulosa dengan NDF dinyvatakan dalam persama

arn Y = [BF,089 + O, 34% {vr= 0,.34), herarti babwa peningkatan

kadar selulosa akan meningkatkan kadar NDF kargna sellloss
marupakan bagisn terbesar dinding sel (Tillman, 1989,
Irnteraksl macam dan aras perekat berpengaruh berhadap kadar
ARDF pelet Hidromidi. Hubuangan antara aras perekat  dengan
kadar ADF bherbentuk ldinier ¥ = 04,20 - O,28X [(rs O4481)
karena penambahan perekat berkadar serat rendah mepwrunkan
persentase kadar ADF pelet secara keseldarovban sampai padsa
pengamatan aras 10% (Gambar 20). Fenambabhan tepung  tapioka
sebagal perekat lebih baik dibandingken. onggeok maups betes
dikarenakan perekat tepoung tapioka mengandung lebih  bhanyak
pati wvang mudah tergelatinisasi sehingga mampl mEmL b an
kadar serat pelet secara keseluruwhan, termasok ADE.
Interaksi arss dan macam peErekat berpengaruh terhadap katatr
ligrnin. Hubungan antara aras perekat dan lighin berbentok
linier ¥ = G,08 - Q,04) (r= G,51 J, yvang berartl bahwa pe
|ﬁambahan atas peErekat mampu menurdnkan kadar- ligriin  sampai
penganatan pada aras 104 (Gambar 1% den Gambayr F0Y. Hubung
an  antara lignin dengan MDF membentuk persamean linier
¥ = 35,75 - 4,018 (r= 0,77), sedangkan lignin dengan ALF
'mergikubl persamaan ¥ o= 55,45 0 2.WEX (e G,30). 0 Hal  ini
merurnjukkan  Babmeia peaingkatan Ladar lignim akan  meoingkat
kan  kadar NDF maupon ADF, karena lignin Jjuga  merupakan
bagian dari dinding sel {(van Soest, 1982}, f

Gnalisis  ragem menunjuklkan bahwa interaksl macam dan aras
perekat  tbespengarubh terhadap kadar honiselulosa. [ B egan
aras perekat dengan kadar hemiseluloss membentuk persamaan
¥ o= 21,158 ~ G,46% (r= 0,422), vang berarti bahwa penambahban
aras perekat akan menurunkan kadar hemiseluloss sanpai pada
pengamatan aras 10X,

interaksi macam dan aras perekat berpengaruh terhadap kadar
silika pelet hidromidl. Hubungean aras perekat dengan kadar
silika berbentuk ¥ = 13,583 + Q873 - D,Gﬁxz fee= 0,39
dengan aras optimal pade 59,2387 (Gambar 21 dan Gambar 223,
Arora {198%9) menyvatakan bahwa silika mempunyal etek negalip

terhadap kecernaan.
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Kecernaan in vitrd

Rataan kecernaan hahan keriog (KCBK) dan kecernaan  bahan

organik (KCED) secara in vitro disajikan dalam Tabel 17.

| Tabel 17.- BATAAN KOCEK DAM KCBD PELET MIDROMIDI

Farametar
Pt ]l Bl LG = s e o e o e e e e o s o i ) e e s s e
k. C B k . C B A
____________________ ) o
AlLERL 44 , 850 4E,15
AlBZ 44,20 ) dé&, 535
ALRZ 473, 50 oo, Rn
AiB4 45,30 48,40
AZEL 42 6,70
ARZB2 47, 8% 48,20
AZET 45,08 31,25
AZH4 47,00 Sy, 20
AER1 44,50 4T &7
AEEZ 44,40 48,95
ASBET g4 ,95 48,00
Azkhd a4é, 8% 51,40

Analisis ragam menuniukkan bahwa intgraksi aras dan  macam
perekat berpengarubh terhadap KCBK dan KCBD pelet Hidromlidi.
'‘Muburgan  aras  perekat dengan  KCBE  memberikan FLESF=S AT 2
linier ¥ = 43,23 + O,53X (r= 0,32) (Gambsr 21}, vyang hber
arti bahwa penambaban aras perskat akan meningkatkan KCEE
pelet hidramidi.

‘Haﬁil analisis ragam ECBEOD memberikan informasi bahwa inter
aksi macam  dan areas perekat  berpengarul terhadapg KCBO.
Hubungannysa antara  akas dengan KCED  mengikuli persamaan
linier Y = 43,78 -+ 0,81X (r= 0,40} saperti tersaji  dalam
Gambar -22. _

Huburngan antars selulosa dengan KOEBE mengilkuti  persamasn
regresl Y = 47,08 — 0,075XK {p= 0,30}, sedangkan  huebungan

aa
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amtara selulrcsa dengan ¥OEBOD berbentuk linlier dengan  jler
samgan ¥ = F5,43 - O,&64X {r= Q,42), Hal ini menunivkkan
bahwa dengan makin meningksatnya kadar selulopsa maka KLORE
dan KCBO mya akan makin menurun, kerena selulosa sulit  di
cwrna, Komar (1984) menyatakan bahwa apatilla selulosa ber
ikatarn dengan  lignin maka akan meeupakan faktor negatip
penghambal dava kerja enzim pencerna dinding sel,  meskipun
demikian apabila selulosa ini dapat dimanfastkan sebagad
s mbear energl akan sangat menguntungkan karena selilosa e
rupakan bagian terbanyak didding sel (Sutardi, 1980).
Hubungan lignin dengan KCBE menghasllian parsamaan rECHTRE L
Y = 45,50 - 0L,0%8% (= ~0, 481, sedanglkan  hubongan lignin
dengan KCRBO dinyatakan dengan ¥ = 47,084 — 0,378 (r= 0,19},
Hal ini menunjukkan bahwa semakin Linoggl kadar lignin  maka
KCEk dan ¥CREO nya akar menurun, karema lignin tidalk  dapat
dicerna. Tillman, &t &l. (1709 menvatakan batwa dinding
ggl tanaman terdiri dari seluloza dan henhisglulosa yang
gulit dicerna, terutams jika berikatan dengan lignin.
Sutardi (1980} menyatakan bahwa kadar lignin wempengarualii
Qecernaan selulosa,

Huﬁungan silika dengan KCBE dinyatakan dengan  persamaan
regresi ¥ = 44,30 - 0,08% (= 0,78), sedangkan hubungan
silika dengan KCBD berbentuk Y = 43,12 — O 03K (= O,458),
Hal ini megnundukkan bDabwas semakin tinggl kadar slilika maka
akan menurunkan KCBE dan KCBO. Akumulasi silika yvang Tinggl
pada. hijavan akan menurunkan kecernaan karena mendghambat
kecernaan dinding sel (Sutardi, 1%80). Vam Soest (19832) o
nyatakan bahwa silika barsama lignin meruposkan Lomponeasn pé
rguat dinding  sel yang memplnysl efek  negatip  terhadap
kecernasan.,

Dari penelitian terhadap KCBE dan KCED nampak bahwa perekat
10% tepung  taplioka {#ZB4), Lkarena bahnyak mengantdung
karbohidrat mudabh dicerna, memberikan kecernasan terbaik
bagi pelet  Hidromidi. Gelatinisasi  ikut mempErgarihi
tingainya  kecernaan pads penambaban tepung tapioka harena
gelatinisasi meningkatkan esfisiensl pahggunasn NPFMN (van
Soest, 1%82).
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Produksi Frotein Total dsp N=fHx Pglet Hideomgidi

Fataarn pengarlh aras dan macam perekat Lerbadap  produkisl
1
jirotein total dan prodoksi B-Nes pelet Hidiomidl disaiikan

deglam Tabel 18.

Tabel 18%- RATAAM FRODUKDI PROTIEIN TOTAL  OAN  AMONTA
FELEYT HIDROMIDI

Praramelar

F'E r— 1 & hllaf‘l o o et THE LI I T T e e o ke e At ERE ERE TS I SHms e e ot sam mme mmm mes se ol HE LS SR By emp mim e s seee e 05 6 e me ee
FProtein Total Elnee 1 a
Y Wl e
ALEL 4,850 by 4440
ALRZ =, 700 : FIRCERY
TALEE VAN A By il
PoAlLRg 27l LR
AR oD o, 180
A2R2 220 7y 20
RZHEDS e g e A0
Az g gy, 10 Y RR0
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Berdasarkan hasil perhifungsan statistik  didapatkan  tidak
adanya peagarub interaksi shtara maram dan aras perekat ter
Radap protein kasar {(Sambar 23).

Ferlakuan macam pereket dan aras perekat herpengaruh  nyatia
terhadap protein kasar. Berdasarkan Wii Dunecan, dikstahui
bahwa perlakuan macam Al dan AT lebih rendab protein kasar
nya dibardingkan dengan RZ. Perbedaan terjadi kavena kEeduas
nya merupakan limbah industeri vang sebagian bhedar  diambil
karbohidratnva, sehinggs menyisakan protein  lebih  banvak
Dada peErlakuan AZ.
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Gambar 23
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«~ BRAFIK PENEARUH ARAS DAN MACAM PEREKAT TER
HADAFP PROTEIN KASAR PELET HIDROMIDI

akuan aras perekat terhadap protein kasay mem-

bentuk persamasr linier ¥ = 186,48 ~ O,18% (r = 0,423, Pe

nuranan  preotein teriadi ktarena bertambahnvea  jumlab  berat

total perlakosan sebagai akibat meningkatnya aras perekatl,
srdangkan berat niteogen total htetap.

Analisis ragam menunjukkan adanya interaksl aras dan  m@oain

perekat, aras perekat dan macem perekalt  terbadap protein

‘total (Bambar 24). Uil Duncam menuniukkan baklwa A2 lebih

tinggi dibanding veng lainm, Hal inmi teriadl ka&rens  Lepung

Lapioka mempengaruhl proses pancernaan pakan oleh mikrobis,

sahlngge protein yang terdegradawi lebih sedikit, disamping

,'itu adanya

kardungan mineral pada taploka Jjugs  membantu

sintesis protein oleh mikrobia.
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Gambar 24.- ORAFIK FENEBARUM ~ARAS DAM MACAM FERERAT TER
HADAF FROTEIN TOTAL FELET HIDROMIDI

Berdasarkan wuii polinomial ortogonal diketahui beabwea hwbung
an  antara aras perekat dengan protein total  berebentuk
linier ¥ = 3,935 + 0,050 {r = 0,837), Mal ini terjadi karena
dengan makin bertambahnva aras perekat, maka persentase
'serat kasar akan makin herkurang karena perekat yang diguna
kan rendah serat kasarnya tetapi tinggl gherginya.  Makin
randabh =zerat kasar dan sumber energl vang  makin tinggi.
|
menyababkan mikroble mandapatkan sumber snergl yang makin
beear wntuk tumbuh kembangnya. Akibatrniva pensernsan saral
Lasar (selulosa, hemiselulosga) dan karbobidrat lainnys  mean
Jadi lebih bessar, sementars nitkngen diperecleh dari uwrea

{NPM} yang ditambahkan dalam pembuatan Midromidil., sehingga

hanya sebaglan kecil protein paksn yvang terdegradasi.
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Sedikitnya protein pakan vang terdegradasi, diikwti  dengan
"terbentuknya arotein mikrobia, akan  mampu  meningkatlkan

protein total. '

Interaksi macam cdan aras pasrekat berpengacrubh terbadap
produksl amonla (Cambar Z23)y demikizn pula méacam  peeakat
dan aras parekat,. FPerlakuan A2 paling tingei dibandingl am
_ gerlakuan lainnya. Keseluruhan pariakoan menunjukkarr adanya

kecukupan produksi amonia (diateas 2,57 mM), bal ini terjiads

karens pernambahan urea  yvanyg  secars  cepat  divbah olah

mikrabia menjadi amonia,.
tiid palinomial ortogonal menunjukkan Liabaa terdapat

eengaruh atas terhadap produksi amonia dengan mengaikuti per

Samaan linier Y = 18,26 - 0,28X (r = 0,386},
"
n -
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Gambar 25.- BRAFIE PENGARUH ARAS DAN MACAM PEREKAT TER
' HEDAF FRODUEST AMONTA PELET HIDROMIDI
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KESIMPULAN DAN SARAN

Daei dua penelitian pengarab beebagai aras dan nacam perekatl

terhadap penampilan dan kualitas pelet Fermilus dan pelet

Hidrnmibi, dapat disimpulkan hal-—-hal bherikut:

i.

Ferlakuan macam dan aras perekat berpengerwuh terhadap kualilas
tfisik pelet Fermilus/Hidromidi tanpa mempengaruhi kandungean
nutrisinve.

Ferlaklan aras perekat vang berbeda bersifat linier torhbadap
kualitas fisik pelet, semakin tinggi aras perskat wang diguna
kan akan meningkatkan kwalitas fislknva sshingga  pengaunaan

aras pergkat Tectingal (10WY menghasilkean kualibags Fisilk jpelol

- yang terbaik.

Ferekat tepung tapicka menghasilkap kualitos fTimik pelet

paling haik.

Interaksl aras dan macem perekat mempengaruahi kualitas  serat
Malipus k@sarnaan in video p@lﬁt;FErmiluﬁ maLifpun pelet Hidrero-
midi. _

Ferekat dari tepung tapicka berpengarub baik berbhadap koaldbas
serat maupun kecernaan pelet Fermilus dan Midromidi.
Fenggunaan &,73 ataw #©,0584% tepung tapioka menghasilkan KCEE
atau KCRO terbaik pada pelet Fermilus,

Fanggunasan 10% tepung tapioka menghasilikan KCBY dan KLCES  ter-

baik pada pelet Hidromidi.
Disarankan pengounaan pecekat 10% tepung tapioks  ager o lpsr

oleh pelet dengan kualitas fisik dan kandungan  nubrisi yang
baik.
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RENCANA PENELITIAM TaHAF SELANJUTMYA
Tujuan Khusus:

Tujuan LLnLLm pernelitisxn  adalah Ltk ingrmpe o Lk
teknologi  pakan vang  sesual dengan  potensi dan kondisi

Linmgkungan.
Tuiuam khuoasus penelitian adalaha;

= Mengetahul milai biologis pelet FERMILUES pada sapl potong

= Mapgetahul nilai biclogis pelet HIDROMIDT pade sanil potong

= Mengetabudi pengarabh pelelt FERMILUE  terhadap penampl lan
produksl (Lonsgsumsi, pertambaban bobot dan keefisieonar peng-
gunasan ransum) sapl potong.

- Mengetabuil  pengarub pelet HIDROMIDRTD  terhadap  penampilan
produksl (konsumsl . pertamhahaﬁ bobait: dan kasfisisaan  peahage
gurasn ransan] sapd potong.

= Marngetahui pengaruh pelet FERMILUS terhadap pemampilan bBio-
kimia (aktivites fosfatase alkalis, konsentrasi Hb dan hema-
tokril) darabh sapd pobtong.

- Ménqetahmi preengarul pelet HIDROMIDI terbadap penanpd lan bio-
kimlia {(aktivitas fosfatase alkalis. Ronssntrasi Wb dan hemnas
tokrit) darah sapi potong.

- Mengetahbui pengaruh pelet FERMILUS  tevbadap kualitas daging
sapl potong.

= Mangetahui pengaruh pelgt HIDROMIDI terhadap kualitas daglng
sapl potong.

Fenggunasarn pelet FERMILUS dan HIDROMIDI  onbuwdk pakan

sapl potong, akan memberikan mantaat cehagail berikut:

a. Jerami padi dan malal s2rta lisbab rumah pemotongsan bewen
(holus) yang merupakan bahan asal FERMILUEG dan HIDROMIDI,
yang semuala e 1ok an tempal twnyak afenjadi lebalh eingloes,
mudabh  diangkud; kualitasnya meninakat dan lebih medah i

manftasgtkan.
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b. Membuka peluang pengembangan Dedostri pakan sal polong,

Ltamanyva dengan meninghkatkan kualitas jercany padi omw2nfachi
pelet FERMILUS dan HIDROMIDL.

Metode Penslitian

Fenelitian Tahap TIT  akan dilaksanakan  dengan sl

kegiatan penglitian:
Pengaruh aras pelet FERMILUS/HIDROMID! dalam ransum terhadap

penampilan produksi, penampilan biokimia dan kualitas daging

sapi potong

TeddLliar s

mengetabuil nilail biologis pwlet FERMILLSAHIDROMLINDI poda
sapi potong

meanygetahuil pengaruh aras pelet  FERMILUS/RHTDROMIDT L

Chadap  penampilean produksl {(konsumsi,  pegrtambatan bobol

dan kesTisienan pesgounadn Fansum} Sapl potong.
ﬁEngetahui perngarab aras pelest FERMILUSAHIGROMINT - Ler
hadap penampil an bickimia {aktivitas fosfatese alkalis,
konsantrasil Hbh dan henatokeit) darah gsepl potong.
mezngetabul - pengarub args pelet FERMILUG/HIDROMIDE  ter

hadap kuplitas daging (komposisi karkas ) soapl polong.

Babhan dan Feralatana

pelet FERMILUS/MIDROMIDI, ransum sapld

gapi, kendang dan peralatan

alal dan bhabazn Wwntuk analisis proksimat

alat dan bahan untuk anslisis komponen ser-at
alat dan bahan untuk anallsis kecernaan

alat dan baban untuk analisie retepnsi

alat dan baban untuk analisis VWA, MN-NHx dan protein total
alat danm Pahan duntuk pengambilan darah

alat aan Batan untuk anslisis abtifitas fosfatase alkalis
alat dan bahan unlnk analisis kongentrasi Hi

alat dap haham untuk snalisis hematokredt

- alat dan bahan untuk analisis kampoesisl karkas




.

Metoda:

Penelitian menggunhakan  sapi FO jantan  yang neaperoleh
pakan bherupa 90% konsentrat, dan  L0% hijauan  pakan.
bonsentrat wang diberikan akan diganti dengan FERMICUSS
HIDROMIDI (0, 30, &0, %0Y B ranstm).

fFenelitian dilakukan .dengan  rancangan  acak lenghksp
berpola faktorial 2 x 7 dengan 3 kali uvlangam. Faktor per
tama adalab wakto (1, 2, dan I bulan pengamatand . sedang
faktor kedua adalah aras pengyunaan pelet FERMILUS/HIDFD-
MIDI sebesar O, 30, &2, dam 0% BE ponggactil konsenteat.
Artalisis proksimat dilakukan mermurut S060C (L9970

fBralisis kKomponen  seral nesucut Goering dan wan Sipasl
(L970)

Arnalisis kecernaan manurut Tilley dan Terry (1745}
Analisis VFA, N-NHx dan protein total {(GLF, L9744)
Analisis aktivites fosfatase alkalic menuwrut Ressey, =1
&d. (13248)

Analisls kongentrasi Hb menurut van Kamper (L975)
fAnalisis hematakrit dengean Terwumo capilarey.

Analisis komposisi karkas.

Waktu: 7 ftuiuh) bulan

RL -kl

Laboratorivm  Mutrisl  dan Makaman  Ternal Fakol b P
terralkan LMILIF

Laboratorium Ternak Fotonmg Fakoltas Feternakan UBNDIE
laboratorium Hematologi Fekultas Eodokteran UMNDIF,

Humah Fenotongan Hewan Ambarsawa

Sub RBalai Fenelitlian Ternak Kiepu.

Jadual Kerja

Yegiatan pernelitian Feningkatan Wualiltas Jerami sebagal

Fakart dalam fahap ke-3 ini akan dilaksanalkan dalam waking 7

Gulan sejoak dana dicairkan.
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Fegiatan mencakup petrsiapsan laboratoriom untoy analisils  prok
simat, komponen eeral, dan kecerpaan  serba memnpersiapkan
kandeng beserts perlengkapantva untuk wii bhiologis pelet HIDRD
MIDI dan pelat FERMILUS,.

Jadual kerjs mecara lengkap dissiikan dalam Tahel 19.

Tabel 19.- JADUAL KERJA FEMNELITIAN TeHAR /3

| Bulan ke
U ru "-5 I-'L r’:‘lr‘l ST U m e T 190 e e s e 11 VAn o s = MES aers s s =Bl e L g AT Baa £ e s me @ te SweR MR amm e mme e §E . mme
1 2 it 4 b & i

iy

Pursigpan, laboratoriom
Fersiapan kamdang WM

Fanalitian awal v

e

-
o

Fanelitian HOHMA MMM M NN N
Femigolaban Data MM AMMMN AN
Analisis Dats UMMM AN
Laparan Sgmentara ®

Saminsr b

Lappran Akhir
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